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Abstrak 
Masalah kesehatan merupakan salah satu faktor yang berperan 
penting dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pencapaian pembangunan kesehatan yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan perlu dilakukan monitoring dan evaluasi dengan 
beberapa indikator kesehatan. Penelitian ini membahas pengelompokan 
kabupaten/kota dengan menggunakan metode biplot untuk mengetahui 
kecenderungan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur berdasarkan 
Indikator Kesehatan pada tahun 2011. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Kota Malang dicirikan dengan memiliki rumah sehat, Pasuruan 
dicirikan memiliki sarana air bersih. Sementara itu, Kabupaten 
Probolinggo, Sidoarjo,Kota Kediri, Kota Blitar, Surabaya, Mojokerto 
dan Kota Madiun memiliki ciri tenaga medis dan paramedis. Sampang, 
Probolinggo, dan Sumenep lebih dicirikan memiliki cakupan jaminan 
kesehatan daerah, Madiun lebih mencirikan memiliki Cakupan Jaminan 
Kesehatan Masyarakat, Situbondo lebih dicirikan memiliki Persentase 
Keberhasilan Menangani TB Paru. Kota Madiun, Bangkalan lebih 
dicirikan memiliki Persentase Pneumonia pada Balita. 
 
Kata Kunci: Kabupaten/Kota, Indikator Kesehatan, Metode Biplot 
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Abstract 
Health problems is one factor that plays an important role in 
creating quality human resources. Achievement of health development 
which is done continuous monitoring and evaluation needs to be done 
with some health indicators. This study discusses the grouping of 
districts / cities using biplot method to determine the trend of the district 
/ city in East Java province based Health Indicators in 2011. Results 
showed that Malang is characterized by having a healthy home, 
Pasuruan characterized as having clean water. Meanwhile, Probolinggo 
district, Sidoarjo, Kediri, Blitar, Surabaya, Mojokerto and Madiun has 
the characteristics of medical and paramedical personnel. Sampang, 
Probolinggo, and Sumenep be characterized as having health insurance 
coverage area, Madiun further characterize has Public Health 
Insurance Coverage, Situbondo be characterized as having pulmonary 
TB Handle The success percentage. Madiun city, Bangkalan be 
characterized as having Percent of Pneumonia in Toddlers. 
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1.1 Latar Belakang 
Masalah kesehatan merupakan salah satu faktor yang 
berperan penting dalam mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Melalui pembangunan di bidang kesehatan diharapkan 
akan semakin meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat dan 
pelayanan kesehatan dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat 
secara memadai 
Untuk mengetahui keberhasilan pembangunan kesehatan 
yang dilaksanakan secara berkesinambungan diperlukan suatu 
indikator khusus kesehatan. Indikator kesehatan merupakan petunjuk 
yang memberikan indikasi atau gambaran tentang kesehatan suatu 
daerah dan merupakan suatu refleksi dari keadaan tersebut. Menurut 
jenisnya, indikator kesehatan dapat dikelompokan menjadi tiga 
kelompok indikator, yaitu: indikator input, indikator proses, dan 
indikator output. Indikator input dan proses terdiri atas variabel-
variabel pelayanan kesehatan dan sumber daya kesehatan. Sementara 
indikator output adalah hasil dari proses atau upaya kesehatan (Dinas 
Kesehatan, 2011). 
Keberhasilan pembangunan kesehatan dipengaruhi oleh 
faktor yang mencakup akses dan kualitas layanan kesehatan yang 
terus membaik. Sumber daya kesehatan seperti tenaga medis dan 
paramedis serta anggaran kesehatan total dalam APBD tiap 
kabupaten/kota di Jawa Timur. 
Permasalahan yang masih dihadapi dalam pembangunan 
kesehatan saat ini adalah belum optimalnya akses, keterjangkauan, 
dan mutu layanan kesehatan. Hal itu antara lain,disebabkan oleh 
sarana layanan kesehatan, seperti puskesmas dan jaringannya belum 
sepenuhnya dapat dijangkau oleh masyarakat, terutama yang terkait 
dengan biaya dan jarak. Walaupun rumah sakit terdapat di hampir 
semua kabupaten/kota, sistem rujukan layanan kesehatan 
perseorangan juga belum dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena  
perlu memetakan kabupaten/kota berdasarkan indikator input, proses 
dan output kesehatan supaya dapat mengetahui karakteristik dan 
kecenderungan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur.  
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Salah satu metode yang digunakan untuk memetakan 
kecendurangan tersebut adalah metode biplot. Metode biplot yaitu 
suatu alat analisis data yang dapat meringkas informasi dari suatu 
matrik data yang besar, yaitu menyajikan matrik data yang berisi 
baris dan kolom ke dalam suatu plot  yang berdimensi dua. Metode 
biplot sudah digunakan oleh (Fitri, 2013) yang digunakan untuk 
mengetahui kecenderungan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
berdasarkan Puskesmas yang memiliki program pemberantasan 
penyakit menular. Hal ini juga sebagai salah satu tolok ukur 
kesejahteraan masyarakat kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang diatas,rumusan masalah yaitu 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana karakteristik kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
berdasarkan indikator input, proses dan output kesehatan ? 
2. Bagaimana kecenderungan kabupaten/kota terhadap berdasarkan 
indikator input, proses dan output kesehatan di Provinsi Jawa 
Timur dengan metode biplot ? 
 
1.3 Tujuan  
Tujuan penelitian akan menjawab permasalahan yang ada 
diatas, yaitu sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
berdasarkan indikator kesehatan. 
2. Mengetahui kecenderungan kabupaten/kota terhadap indikator 
input, proses dan output kesehatan di Provinsi Jawa Timur 
dengan metode biplot. 
 
1.4 Manfaat  
Beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai informasi bagi Dinas Kesehatan yang diharapkan dapat 
membantu dalam menangani pembangunan kesehatan di Jawa 
Timur. 
2. Dapat membantu instansi-instansi terkait dalam membuat 
kebijakan guna meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 
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sehingga target yang tertuang dalam Millenium Development 
Goals (MDGs) tercapai. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada indikator 
kesehatan yang dibagi menjadi input (tenaga dan fasilitas kesehatan), 
proses (upaya kesehatan) dan output (hasil dari upaya kesehatan) 



































Pada subbab ini dibahas beberapa kajian pustaka yang terkait 
dengan teori dasar metode biplot. Di bagian akhir dibahas beberapa 
indikator kesehatan yang digunakan oleh Dinas Kesehatan. 
2.1  Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan 
dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data, sehingga 
memberikan informasi. Statistika deskriptif membahas pengumpulan 
data, penyederhanaan angka-angka pengamatan yang diperoleh 
(meringkas dan menyajikan), serta melakukan pengukuran 
pemusatan dan penyebaran untuk memperoleh informasi yang lebih 
menarik, berguna dan lebih mudah dipahami. Statistika deskriptif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata, standar deviasi, 
nilai minimum, nilai maksimum. (Walpole, 1997). Tabel 2.1 berikut 
ini adalah organisasi data. 
 




X1 X2 … Xk … Xp 
1 X11 X12 … X1k … X1p 
2 X21 X22 … X2k … X2p 
: : : … : … : 
j Xj1 Xj2 … Xjk … Xjp 
: : : … : … : 
n Xn1 Xn2 … Xnk … Xnp 
Rata-rata 𝑋𝑋�1 𝑋𝑋�2 … 𝑋𝑋�𝑘𝑘  … 𝑋𝑋�𝑝𝑝  









== 1    (2.1) 
dengan j = Kabupaten/Kota (j =1, 2, ..., n) 








































Untuk memperoleh ukuran variabilitas data dapat 
menggunakan ukuran varians dan standar deviasi. Jika varians 
diakarkan diperoleh standar deviasi menyajikan ukuran dasar  

















k                 (2.2) 
 
2.2 Metode Biplot 
Metode biplot merupakan pengembangan PCA (Principal 
Components Analysis) yang digunakan untuk mengidentifikasi 
variabel baru dengan  mengurangi banyaknya dimensi variabel  asal 
pada data multivariat. Persamaan 2.3 berikut ini rumus PCA 

















                            
    (2.3) 
dengan ppa adalah elemen  nilai eigen vektor, sedangkan Zp adalah 
variabel baru dan Xp adalah variabel asal. 
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Gabriel (1971) mengembangkan metode biplot sebagai suatu  
alat analisis data yang dapat meringkas informasi dari suatu matrik 
data yang besar. Yaitu menyajikan matrik data yang berisi baris dan 
kolom ke dalam suatu plot  yang berdimensi dua. Selain menyajikan 
posisi relatif objek beserta variabel, metode biplot juga menyajikan 
ragam dan korelasi antar variabel. Dari matrik data: 
 
 
              
                                     
              
                                     
              

































































































   
   
   
         
   
         



























































   
   
   
         
   
         












)   ( 21 jj
T
j ggg = representasi )            ( 1 jpjkj
T
j XXXX =  
)   ( 21 kk
T
k hhh = representasi )            ( 1 nkjkk
T
k XXXX =  
Taksiran dua dimensi terbaik untuk matrik data X dengan 
penaksiran ke-j dari observasi Xj dalam nilai sampel dari dua PC, 
disajikan pada persamaan 2.4. 
 
𝑋𝑋𝑗𝑗 = 𝑋𝑋� + 𝒚𝒚�𝒋𝒋𝒋𝒋𝒆𝒆�𝒋𝒋 + 𝒚𝒚�𝒋𝒋𝒋𝒋𝒆𝒆�𝒋𝒋   (2.4) 
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Dimana 𝒆𝒆�𝒋𝒋 dan 𝒆𝒆�𝒋𝒋 merupakan eigen vektor pertama dan kedua. 
Misalkan matrik X(n,p) merupakan matrik data dan Xc(n,p) merupakan 
matrik data yang telah terkoreksi terhadap nilai tengahnya dengan 
baris ( )Tj XX − , dimana unit ke-j merupakan pasangan nilai dua PC 
(𝒚𝒚�𝒋𝒋𝒋𝒋,𝒚𝒚�𝒋𝒋𝒋𝒋). Dengan dekomposisi nilai singular diperoleh persamaan 
2.5 berikut: 
X(n×p) = U(n×r) L(r×r)A(r×p)      (2.5) 
 
U dan A adalah matrik dengan kolom orthonormal (UTU = ATA = 
I(r,r)). L merupakan matrik diagonal dengan elemen diagonal berupa 
eigen value. Persamaan 2.5 di atas dapat pula ditulis menjadi 
persamaan 2.6 sebagai berikut: 
   = atau    = p)×(rr)×(n
T-1 HGXALL UX αα
      
(2.6) 
dengan mendefinisikan T-1= dan   = AL HL UG αα  
Pendekatan langsung untuk mendapatkan biplot dimulai dari 
Singular Value Decomposition (SVD), dimana sebelumnya membuat 
matrik Xc yang merupakan matrik X berukuran n×p yang sudah 
dikoreksi dengan rata-rata. 
×p)(p
T
(r×r)(n×p) c(n×p)  = VΛUX  (2.7) 
dimana ( )pdiagonal λλλ ...,,Λ ,21=  dan V merupakan matrik 
orthogonal yang kolomnya adalah eigen vektor c
T
c XX yang ekivalen 
dengan S)1( −n dimana ))(1(S XXTn −= , sehingga: 
𝑽𝑽 = 𝑬𝑬� = �𝒆𝒆�𝒋𝒋,𝒆𝒆�𝒋𝒋, … ,𝒆𝒆�𝒑𝒑�  (2.8) 
Dengan mengalikan persamaan (2.7) dengan Eˆ , maka didapatkan: 
Xc𝑬𝑬� Eˆ =U                    (2.9) 
membuat baris ke-j sisi kiri persamaan (2.8) menjadi: 
��𝑿𝑿𝒋𝒋 − 𝑿𝑿��
𝑇𝑇
𝒆𝒆�𝒋𝒋, �𝑿𝑿𝒋𝒋 − 𝑿𝑿��𝑇𝑇𝒆𝒆�𝒋𝒋, … , �𝑿𝑿𝒋𝒋 − 𝑿𝑿��𝑇𝑇𝒆𝒆�𝒑𝒑� = �𝒚𝒚�𝒋𝒋𝒋𝒋,𝒚𝒚�𝒋𝒋𝒋𝒋, … ,𝒚𝒚�𝒋𝒋𝒑𝒑� 
yang merupakan nilai komponen utama ke-j. Sehingga bisa diketahui 
bahwa UA terdiri atas nilai-nilai komponen utama sedangkan V 
mengandung koefisien-koefisien yang membentuk komponen utama. 
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Taksiran terbaik rank 2 untuk matrik Xc diperoleh dengan 
mengganti matrik Λ menjadi )0,...,0,,(* 21 λλdiagonal=Λ  
menggunakan teorema Eckart-Young. Sehingga matrik Xc menjadi 
sebagai berikut. (Johnson & Wichern, 2007) 
Xc = U Λ *VT = [𝒚𝒚�𝒋𝒋 𝒚𝒚�𝒋𝒋]  �𝒆𝒆�𝒋𝒋𝒆𝒆�𝒋𝒋�                  (2.10) 
Dimana: 
 ˆ 1y  : vektor berukuran nx1 dari komponen utama pertama. 
 y 2ˆ : vektor berukuran  nx1 dari komponen utama kedua. 
Dalam metode biplot, kedekatan antar obyek dapat digunakan 
sebagai dasar untuk pengelompokkan. Tingkat keragaman variabel 
ditunjukkan pada panjang vektor. Sedangkan untuk mengetahui jarak 
antara dua titik dapat dihitung besarnya sudut-sudut antara dua titik 
















2122122111 ... cos 
LXLX
XXXXXXarc nnθ      (2.11) 
Dimana:  
LX1 = panjang vektor X1 
LX2 = panjang vektor X2 
Jarak antara dua vektor, misal P(x1,y1) dan P(x2, y2) dapat 
diperoleh dengan menghitung jarak Euclidean antara dua titik 
koordinat berikut. 








21 )(                 (2.12) 
















































Besar koefisien korelasi antara kedua vektor dapat diketahui 
dengan menghitung nilai cosinus dari sudut yang dibentuk oleh 
kedua vektor tersebut.  
 
2.3  Indikator Kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan 
penduduk sekaligus indikator keberhasilan program pembangunan. 
Kesehatan berimplikasi pada produktifitas perorangan dan 
kelompok, sehingga pembangunan dan berbagai upaya di bidang 
kesehatan diharapkan dapat menjangkau semua lapisan masyarakat 
serta tidak diskriminatif dalam pelaksanaannya, program di bidang 
kesehatan untuk laki-laki dan perempuan haruslah sama. 
Berdasarkan UU No.23/1992 tujuan pembangunan kesehatan 
adalah meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup 
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang tinggi. 
Salah satu program pemerintah dalam mewujudkan derajat kesehatan 
bagi seluruh penduduk adalah peningkatan pelayanan kesehatan yang 
didukung oleh sarana dan prasarana kesehatan yang memadai di tiap 
kecamatan. Selain itu, hal pokok yang juga harus diperhatikan adalah 
perluasan akses kesehatan, khususnya kepada rakyat miskin dan 
perempuan di seluruh kelurahan.  
Akses merupakan hal yang sangat terkait dengan isu gender. 
Derajat kesehatan perempuan secara umum dapat diukur melalui 
ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan, seperti tenaga kesehatan 
terutama bidan, selain itu dipengaruhi juga oleh rata-rata angka 
harapan hidup, jumlah akseptor KB, serta angka kematian bayi yang 
secara langsung terkait dengan tingkat kesehatan ibu. 
Pada dasarnya pembangunan dibidang kesehatan bertujuan untuk 
memberikan pelayanan kesehatan secara mudah, merata dan murah. 
Dengan meningkatnya pelayanan kesehatan, pemerintah berupaya 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.  
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Sistem klasifikasi indikator kesehatan didasarkan atas 
kerangka kerja yang logis dimana kontinum masukan (input) pada 
akhirnya mengarah pada luaran (output). Indikator input merujuk 
pada sumber-sumber yang diperlukan untuk melaksanakan aktivitas 
antara lain adalah tenaga medis, alat/fasilitas, informasi, dana, 
peraturan/kebijakan tentang kesehatan. Indikator proses adalah 
memonitor tugas atau kegiatan yang dilaksanakan. Sedangkan  
indikator output adalah mengukur hasil meliputi cakupan, termasuk 
pengetahuan, sikap, dan perubahan perilaku yang dihasilkan oleh 
tindakan yang dilakukan. Atau dampak (impact) suatu program, 
perkembangan jangka panjang termasuk perubahan status kesehatan 
masyarakat/penduduk.  
Upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang 
baik selain dengan penyediaan berbagai fasilitas kesehatan, juga 
melalui penyuluhan kesehatan agar masyarakat dapat berperilaku 
hidup sehat. Adapun upaya untuk menilai keberhasilan pembangunan 
dibidang kesehatan salah satunya adalah dengan berdasarkan situasi 
derajat kesehatan. Oleh karena itu derajat kesehatan merupakan 
keharusan guna menilai hasil pelaksanaan program kesehatan yang 
dijalankan. Guna menilai keberhasilan pembangunan kesehatan 
maupun sebagai dasar dalam menyusun rencana untuk masa yang 
akan datang mutlak diperlukan analisa situasi derajat kesehatan 
tersebut. Dalam analisa sejauh mungkin diungkapkan tentang faktor-
faktor seperti lingkungan, perilaku dan upaya pelayanan kesehatan 
yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat dan penyebaran 
menurut waktu, tempat kejadian sehingga dapat dibuat pula 



































Pada subbab ini dibahas mengenai sumber data, variabel 
penelitian yang akan digunakan serta metode analisis data. 
3.1 Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder. Data ini diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 
Timur tahun 2011.  
 
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
X1  =   Persentase Rumah Sehat di Setiap Kabupaten/Kota 
Rumah sehat adalah bangunan rumah tinggal yang memenuhi 
syarat kesehatan yaitu rumah yang memiliki jamban sehat, 
sarana air bersih, tempat pembuangan sampah, sarana 
pembuangan air limbah, ventilasi rumah yang baik, kepadatan 
hunian rumah yang sesuai dan lantai rumah yang tidak terbuat 
dari tanah (Kepmenkes no. 829/Menkes/SK/VII/1999 tentang 
Persyaratan Kesehatan Perumahan) 
X2  =  Persentase Sarana Air Bersih di Setiap Kabupaten/Kota 
Sarana air bersih adalah sarana air yang digunakan untuk 
keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat 
kesehatan.   
X3 = Persentase Jumlah Rumah Sakit Umum di Setiap  
Kabupaten/Kota 
 Institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 
darurat. 
X4  =  Persentase Jumlah Puskesmas di Setiap Kabupaten/Kota 
 Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan 
kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan 





X5  =  Persentase Jumlah Posyandu di Setiap Kabupaten/Kota 
 Posyandu adalah pusat kegiatan masyarakat, dimana 
masyarakat dapat sekaligus memperoleh pelayanan KB dan 
kesehatan. 
X6  =  Persentase Jumlah Poskesdes di Setiap Kabupaten/Kota 
 Poskesdes adalah Upaya Kesehatan Bersumberdaya 
Masyarakat (UKBM) yang dibentuk di desa dalam rangka 
mendekatkan/ menyediakan pelayanan kesehatan dasar bagi 
masyarakat desa. 
X7  =  Persentase Jumlah Tenaga Medis di Setiap Kabupaten/Kota 
 Tenaga medis adalah tenaga ahli kedokteran dengan fungsi 
utamanya adalah memberikan pelayanan medis kepada pasien 
dengan mutu sebaik-baiknya untuk masyarakat. 
X8 =   Persentase Jumlah Tenaga Paramedis di Setiap Kabupaten 
/Kota 
 Tenaga paramedis adalah tenaga yang memberikan pelayanan 
medis pra-rumah sakitdan gawat darurat pada masyarakat. 
X9 = Persentase Cakupan Kunjungan Ibu Hamil di Setiap 
Kabupaten /Kota 
Cakupan Kunjungan Ibu Hamil adalah besaran ibu hamil yang 
mendapatkan pelayanan ibu hamil sesuai dengan standar  serta 
paling  sedikit  empat kali kunjungan, dengan distribusi sekali 
pada trimester pertama, sekali pada trimester dua dan dua kali 
pada trimester ketiga 
X10 = Persentase Cakupan Kunjungan Ibu Bersalin di Setiap  
Kabupaten/Kota 
Besaran pelayanan ibu bersalin yang mendapatkan pelayanan 
ibu bersalin sesuai dengan standar 
X11 = Persentase Cakupan Kunjungan Ibu Nifas di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Cakupan Kunjungan Ibu Nifas adalah pelayanan kepada ibu 
nifas sedikitnya tiga kali, pada enam jam pasca persalinan 
sampai dengan hari ketiga pada minggu kedua, dan pada 
minggu keenam termasuk pemberian vitamin A dua kali serta 




X12 =  Persentase Ibu Hamil FE1 (30 tablet) di Setiap Kabupaten 
/Kota 
 Ibu hamil yang mendapat 30 tablet Fe (suplemen zat besi) 
selama periode kehamilannya di satu wilayah kerja pada kurun 
waktu tertentu 
X13 =  Persentase Ibu Hamil FE3 (90 tablet) di Setiap Kabupaten 
/Kota 
Ibu hamil yang mendapat 90 tablet Fe (suplemen zat besi) 
selama periode kehamilannya di satu wilayah kerja pada kurun 
waktu tertentu 
X14 = Persentase Neonatal Risti/Komplikasi yang Ditangani di 
Setiap Kabupaten/Kota 
Persentase penanganan bayi usia 0-28 hari dengan penyakit 
dan kelainan yang dapat menyebabkan kesakitan dan kematian 
seperti asfiksia, tetanus neonatorum, sepsis, trauma lahir, 
BBLR (berat badan kurang dari 2.500 gram), sindroma 
gangguan pernafasan dan kelainan neonatal. 
X15 = Persentase Balita yang Diberi Vitamin A di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Pemberian suplemen vitamin A pada balita (12-59 bulan) 
untuk mencegah kebutaan dan kekurangan vitamin A. 
X16 = Persentase Ibu Hamil yang Diberi Vitamin A di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Pemberian suplemen vitamin A pada ibu hamil guna untuk 
meningkatkan kualitas ASI sehingga meningkatkan daya tahan 
tubuh anak dan kesehatan ibu hamil 
X17 =  Persentase Proporsi MKJP KB Aktif di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Proporsi peserta KB dari pasangan usia subur (PUS) di 
kabupaten/kota yang menggunakan MKJP (jenis 
susuk/implant, IUD, MOP, dan MOW) 
X18 = Persentase Proporsi Non MKJP KB Aktif di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Proporsi peserta KB dari pasangan usia subur (PUS) di 






X19 =  Persentase Peserta KB Aktif di Setiap Kabupaten/Kota 
Cakupan peserta KB aktif adalah jumlah peserta KB aktif 
dibandingkan dengan jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) di 
suatu wilayah kerja pada kurun waktu tertentu 
X20 = Persentase Cakupan Kunjungan Neonatus di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Cakupan kunjungan neonatus adalah cakupan neonatus (bayi 
0-28 hari) yang memperoleh pelayanan kesehatan sesuai 
standard minimal 2 kali di sarana pelayanan kesehatan 
maupun kunjungan rumah. 
X21 = Persentase Cakupan Kunjungan Bayi di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Cakupan kunjungan bayi adalah cakupan bayi (umur 1-12 
bulan) yang memperoleh pelayanan kesehatan sesuai standard 
paling sedikit 4 kali, yaitu satu kali pada umur 1-3 bulan, satu 
kali pada umur 3-6 bulan, satu kali pada umur 6-9 bulan dan 
satu kali pada umur 9-12 bulan, di sarana pelayanan kesehatan 
maupun di rumah, posyandu, dll melalui kunjungan petugas 
kesehatan. 
X22 =  Persentase Cakupan UCI di Setiap Kabupaten/Kota 
Desa dengan cakupan imunisasi dasar lengkap (1 dosis vaksin 
BCG ( Bacillus Calmette-Guerin ), 3 dosis vaksin DPT ( 
difteri, Pertusis, Tetanus ), 4 dosis vaksin polio, 1dosis vaksin 
campak dan 3 dosis vaksin hepatitis B) bayi sebelum berumur 
1 tahun secara merata di seluruhdesa/kelurahan.  
X23 = Persentase Cakupan Drop Out Imunisasi Bayi di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Bayi yang tidak mendapat imunisasi lengkap dengan 
mendeteksi bayi yang mendapat imunisasi DPT1-HB1 tetapi 
tidak terdeteksi pada imunisasi campak 
X24 = Persentase Bayi yang Diberi ASI Eksklusif di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Persentase ibu yang memberikan ASI tanpa makanan dan 





X25 =  Persentase Cakupan Pelayanan Balita di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Cakupan pelayanan anak balita usia 12-59 bulan yang 
memperoleh pelayanan sesuai standar (pemantauan 
pertumbuhan 8x setahun dan pemantauan perkembangan 
pemberian vitamin A 2x setahun). 
X26 =  Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Murid SD dan 
Setingkat di Setiap Kabupaten/Kota 
Cakupan pemeriksaan kesehatan siswa SD dan setingkat 
adalah cakupan siswa SD dan setingkat yang diperiksa 
kesehatannya oleh tenaga kesehatan atau tenaga terlatih (guru 
UKS/dokter kecil) melalui penjaringan kesehatan di satu 
wilayah kerja pada kurun waktu tertentu. 
X27 = Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan Pra Lansia dan  
Lansia di Setiap Kabupaten/Kota 
pelayanan kesehatan bagi penduuk yang berusia 45-60 tahun 
dan lebih dari 60 tahun meliputi kesehatan jasmani, rohani 
maupun sosialnya melalui seluruh upaya kesehatan terutama 
upaya promotif, preventif tanpa mengabaikan upaya kuratif 
dan rehabilitatif serta pelayanan rujukan kepada para pasien 
usia lanjut 
X28 =  Persentase Penyuluhan Kesehatan di Setiap Kabupaten/Kota 
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Tenaga Kesehatan  
dengan menerapkan prinsip / proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode dan alat Bantu belajar, teknik diskusi/ 
Tanya jawab, leaflet, flipchart. 
X29= Persentase Cakupan Jaminan Pemeliharaan Pra Bayar 
Kesehatan di Setiap Kabupaten/Kota 
Suatu cara penyelenggaraan pemeliharaan kesehatan yang 
paripurna berdasarkan azas usaha bersama dan kekeluargaan, 
berkesinambungan, dengan mutu yang terjamin dan biaya 
yang terkendali 
X30=  Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Masyarakat di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Kartu yang dikeluarkan oleh  PT. ASKES dengan maksud 
membantu masyarakat miskin yang digunakan berobat ke 
fasilitas kesehatan pemerintah tanpa dipungut biaya 
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X31 = Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Daerah di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Program jaminan bantuan pembayaran biaya 
pelayanan kesehatan yang diberikan Pemerintah Daerah 
kepada masyarakat di wilayah tertentu 
X32 =  Persentase Angka Harapan Hidup di Setiap Kabupaten/Kota 
perkiraan jumlah tahun hidup dari individu yang berdiam di 
suatu wilayah dari sekelompok makhluk hidup tertentu 
X33 =  Persentase Angka Kematian Balita di Setiap Kabupaten/Kota 
Angka kematian balita (1-5 tahun) per 1000 kelahiran hidup  
dan dapat memberikan gambaran status kelangsungan hidup di 
suatu wilayah.  
X34 =  Persentase Angka Kematian Ibu di Setiap Kabupaten/Kota 
Kematian perempuan pada saat hamil atau kematian dalam 
kurun waktu 42 hari sejak terminasi kehamilan tanpa 
memandang lamanya kehamilan atau tempat persalinan, yakni 
kematian yang disebabkan karena kehamilannya atau 
pengelolaannya 
X35 =  Persentase Angka Kematian Bayi di Setiap Kabupaten/Kota 
Angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup, dan dapat 
memberikan gambaran status kelangsungan hidup suatu 
wilayah. 
X36 = Persentase AFP Non Polio di Setiap Kabupaten/Kota 
Jumlah kasus AFP Non Polio yang ditemukan diantara 
100.000 penduduk < 15 tahun pertahun di satu wilayah kerja 
tertentu 
X37 =  Persentase Prevelensi TB Paru di Setiap Kabupaten/Kota 
Penderita TB Paru (kasus baru dan kasus lama) per 10000 
penduduk pada wilayah dan kurun waktu tertentu 
X38 = Persentase Keberhasilan Menangani TB Paru di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Penderita TB Paru yang setelah menerima pengobatan anti TB 
paru dinyatakan sembuh (hasil pemeriksaan dahaknya 
menunjukkan 2 kali negatif) dari Pasien baru TB BTA+ yang 





X39 =  Persentase Pneumonia pada Balita di Setiap Kabupaten/Kota 
Persentase balita dengan Pneumonia yang ditemukan dan 
diberikan tatalaksana sesuai standar di Sarana Kesehatan di 
satu wilayah dalam waktu satu tahun 
X40 =  Persentase Difteri di Setiap Kabupaten/Kota 
Persentase penduduk dengan difteri yang ditemukan di Sarana 
Kesehatan di satu wilayah dalam waktu satu tahun 
X41 =  Persentase Campak di Setiap Kabupaten/Kota 
Persentase penduduk dengan campak yang ditemukan di 
Sarana Kesehatan di satu wilayah dalam waktu satu tahun 
X42 =  Persentase Demam Berdarah di Setiap Kabupaten/Kota 
Persentase penduduk dengan demam berdarah yang ditemukan 
di Sarana Kesehatan di satu wilayah dalam waktu satu tahun 
X43 =  Persentase Filariasis di Setiap Kabupaten/Kota 
Persentase penduduk dengan filariasis (baik kasus baru 
maupun kasus lama) yang ditemukan di Sarana Kesehatan di 
satu wilayah dalam waktu satu tahun 
X44 = Persentase Bayi Berat Badan Lahir Rendah di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Persentase bayi dengan berat lahir kurang dari 2500 gram yang 
ditimbang pada saat lahir sampai dengan 24 jam pertama 
setelah lahir 
X45 =  Persentase Balita Gizi Buruk di Setiap Kabupaten/Kota 
Persentase status gizi menurut badan badan (BB) 
dan umur (U) dengan Z-score SD <-3 dan atau dengan tanda-
tanda klinis (marasmus, kwashiorkor, dan marasmus-
kwasiorkor) 
X46 = Persentase Balita Berat di Bawah Garis Merah di Setiap 
Kabupaten/Kota 
Jumlah balita yang hasil penimbangan berat badannya berada 
di bawah garis merah pada kartu menuju sehat (KMS) 
X47 =  Persentase Rumah Tangga Berperilaku Hidup Sehat dan 
Bersih di Setiap Kabupaten/Kota 
Rumah tangga yang seluruh anggotanya berperilaku hidup 
bersih dan sehat, yang meliputi 10 indikator, yaitu pertolongan 
persalinan oleh tenaga kesehatan, bayi diberi ASI eksklusif, 
balita ditimbang setiap bulan, menggunakan air bersih, 
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mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, menggunakan 
jamban sehat, memberantas jentik di rumah sekali seminggu, 
makan sayur dan buah setiap hari, melakukan aktivitas fisik 
setiap hari, dan tidak merokok di dalam rumah 
. 
Variabel penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu indikator 
input, proses dan output, seperti disajikan pada Tabel 3.1. 
 
3.3 Metode Analisis Data 
Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan pemrosesan data dengan mempersentasekan jumlah 
pada setiap variabel input (tenaga dan fasilitas kesehatan), 
proses (upaya kesehatan) dan output (hasil dari upaya 
kesehatan) pada indikator kesehatan  
2. Menghitung statistika deskriptif, berupa rata-rata, varians, nilai 
minimum dan maksimum pada setiap variabel input (tenaga dan 
fasilitas kesehatan), proses (upaya kesehatan) dan output (hasil 
dari upaya kesehatan) pada indikator kesehatan. 
3. Melakukan metode biplot untuk mengetahui kecenderungan 
kabupaten/kota berdasarkan indikator kesehatan di Provinsi 
Jawa Timur. Berikut adalah langkah-langkah menggunakan 
pendekatan metode biplot. 
a. Mengurangi jumlah variabel dengan menggunakan PCA 
(Principal Components Analysis) 
b. Menghitung nilai sudut antara variabel ke-i dan ke-j 
berdasarkan matrik korelasi dengan menggunakan sifat 
trigonometri yaitu arcus cosinus. 
c. Menghitung jarak antar variabel dengan nilai cosinus. 
Kedekatan jarak antara titik-titik atribut dilihat dari atribut 
yang mempunyai sudut paling kecil maka jarak antara titik-
titik atribut itu paling dekat. 
d. Menggambar titik-titik atribut sesuai koordinat x dan y. 
e. Interpretasi biplot. 
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Tabel 3.1 Variabel Indikator Kesehatan 




Kunjungan Ibu Hamil 





Kunjungan Ibu Bersalin 






Kunjungan Ibu Nifas 




Persentase Ibu Hamil yang 
Diberi FE1 (30 tablet) 




Persentase Ibu Hamil yang 






Persentase Prevelensi TB Paru 
Persentase Jumlah 
Tenaga Medis 
Persentase Balita yang 
Diberi Vitamin A 
Persentase Keberhasilan 
Menangani TB Paru 
Persentase Jumlah 
Tenaga Paramedis 
Persentase Ibu Hamil yang 
Diberi Vitamin A 
Persentase Pneumonia pada 
Balita 
 
Persentase Proporsi MKJP 
KB Aktif Persentase Difteri 
 
Persentase Proporsi Non 
MKJP KB Aktif Persentase Campak 
 
Persentase Peserta KB 
Aktif Persentase Demam Berdarah 
 
Persentase Cakupan 




Persentase Bayi Berat Badan 
Lahir Rendah 
 Persentase Cakupan UCI Persentase Balita Gizi Buruk 
 
Persentase Cakupan Drop 
Out Imunisasi Bayi 
Persentase Balita Berat di 
Bawah Garis Merah 
 
Persentase Bayi yang 
Diberi ASI Eksklusif 
Persentase Rumah Tangga 













Tabel 3.1 Lanjutan 
Indikator Input Indikator Proses Indikator Output 
 
Persentase Cakupan Pelayanan 
Kesehatan pada Murid SD dan 
Setingkat  
 
Persentase Cakupan Pelayanan 
Kesehatan Pra Lansia dan Lansia  
 Persentase Penyuluhan Kesehatan  
 
Persentase Cakupan Jaminan 
Pemeliharaan Pra Bayar   
 
Persentase Cakupan Jaminan 
Kesehatan Masyarakat  




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini membahas deskripsi kabupaten/kota menurut 
indikator kesehatan di Provinsi Jawa Timur. Selanjutnya digunakan 
metode biplot untuk melihat kecenderungan terhadap indikator 
kesehatan input (tenaga dan fasilitas kesehatan), proses (upaya 
kesehatan) dan output (hasil dari upaya kesehatan) di setiap 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur. 
  
4.1  Deskripsi Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
Menurut Indikator Kesehatan  
Provinsi Jawa Timur memiliki 38 kabupaten/kota yang terdiri 
atas 29 kabupaten dan 9 kota. Tujuan deskripsi ini adalah melihat 
karakteristik kabupaten/kota di Jawa Timur menurut indikator 
kesehatan input (tenaga dan fasilitas kesehatan), proses (upaya 
kesehatan) dan output (hasil dari upaya kesehatan). 
 
4.1.1 Deskripsi Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
Menurut Indikator Input Kesehatan. 
Tabel 4.1 berikut adalah deskripsi indikator input kesehatan 
(tenaga dan fasilitas kesehatan) di setiap kabupaten/kota Provinsi 
Jawa Timur. 
 
Tabel 4.1 Deskripsi Indikator Input Kesehatan di Jawa Timur 
Variabel Terendah Tertinggi Rata-rata St. Deviasi 
X1 32,80% 99,53% 65,23% 15,69% 
X2 57,41% 100% 86,31% 14,66% 
X3 0,12% 5,82% 0,86% 1,15% 
X4 1,46% 4,44% 2,78% 0,70% 
X5 7,75% 15,40% 12,33% 1,58% 
X6 0,55% 3,75% 2,31% 0,83% 
X7 4,48% 100% 26,56% 26,90% 
X8 4,98% 90,81% 22,17% 21,67% 
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Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata persentase sarana air 
bersih (X3) paling tinggi dari indikator lainnya yaitu 86,31%. 
Sedangkan rata-rata terkecil ada pada persentase jumlah rumah sakit 
(X4) yaitu 0,85%. Keragaman tertinggi ada pada persentase jumlah 
tenaga medis (X8) sebesar 26,9% sedangkan keragaman terendah 
adalah persentase jumlah puskesmas (X5) sebesar 0,70%.   
 
4.1.2 Deskripsi Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
Menurut Indikator Proses Kesehatan. 
Tabel 4.2 berikut adalah deskripsi indikator proses kesehatan 
(upaya kesehatan) di setiap kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur. 
 
Tabel 4.2 Deskripsi Indikator Proses Kesehatan di Jawa Timur 
Var. Terendah Tertinggi Rata-rata St. Deviasi 
X9 7,40% 10,09% 8,88% 0,53% 
X10 8,97% 10,84% 9,65% 0,37% 
X11 8,65% 10,43% 9,60% 0,35% 
X12 6,48% 12,05% 9,25% 0,93% 
X13 5,08% 10,14% 8,49% 0,88% 
X14 3,22% 10,62% 6,79% 2,17% 
X15 5,41% 12,19% 8,38% 1,20% 
X16 5,31% 11,27% 8,76% 1,20% 
X17 6,56% 44,38% 24,22% 9,93% 
X18 55,62% 93,44% 75,78% 9,93% 
X19 8,66% 99,34% 73,12% 16,08% 
X20 83,92% 100% 95,54% 3,78% 
X21 72,38% 100% 92,67% 5,93% 
X22 21,25% 100% 55,90% 23,26% 
X23 0,33% 16,02% 4,76% 3,43% 
X24 16,41% 88,70% 61,27% 18,37% 
X25 45,83% 90,72% 70,70% 12,10% 
X26 0% 100% 55% 33,44% 
X27 6,71% 85,99% 44,14% 17,75% 
X28 0,22% 48,25% 11,09% 10,68% 
X29 17,07% 100% 42,45% 17,38% 
X30 0% 100% 77,33% 26,63% 
X31 1,43% 100% 22,59% 26,85% 
 
Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata persentase cakupan 
kunjungan neonatus (X21) paling tinggi dari indikator lainnya yaitu 
95,54%. Sedangkan rata-rata terkecil ada pada persentase cakupan 
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drop out imunisasi (X24) yaitu 4,76%. Keragaman tertinggi ada pada 
persentase cakupan pelayanan kesehatan pada murid SD dan 
setingkat (X27) sebesar 33,44% sedangkan keragaman terendah 
adalah persentase cakupan kunjungan ibu nifas (X12) sebesar 0,35%.   
 
4.1.3 Deskripsi Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
Menurut Indikator Kesehatan Output. 
Tabel 4.3 berikut adalah deskripsi indikator output kesehatan 
(hasil dari upaya kesehatan) di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur. 
 
Tabel 4.3 Deskripsi Indikator Output Kesehatan di Jawa Timur 
Variabel Terendah Tertinggi Rata-rata St. Deviasi 
X33 61,52% 72,71% 68,69% 3,13% 
X34 4,37% 35,68% 17,98% 6,42% 
X35 0,83% 3,25% 1,68% 0,54% 
X36 19,50% 63,51% 33,85% 12,63% 
X37 0% 7,45% 2,47% 1,82% 
X38 2,94% 36,88% 12,65% 7,08% 
X39 18,92% 100% 88,39% 15% 
X40 0,25% 100% 26,98% 21,07% 
X41 0,06% 7,69% 2,13% 2,18% 
X42 0% 55,20% 9,15% 10,55% 
X43 1,99% 65,83% 17,26% 13,77% 
X44 0% 4,06% 0,81% 0,93% 
X45 1,27% 23,24% 3,66% 3,44% 
X46 0,04% 4,51% 1,09% 0,98% 
X47 0,26% 3,59% 1,46% 0,79% 
X48 0% 65,66% 36,80% 14,94% 
 
Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa rata-rata persentase 
keberhasilan menangani TB Paru (X39) paling tinggi dari indikator 
lainnya yaitu 88,39%. Sedangkan rata-rata terkecil ada pada 
persentase filariasis (X44) yaitu 0,81%. Keragaman tertinggi ada 
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pada persentase pneumonia pada balita (X40) sebesar 21,07% 
sedangkan keragaman terendah adalah persentase angka kematian 
ibu (X35) sebesar 0,54%.   
 
4.2  Pemetaan Kabupaten/Kota Menurut Indikator Kesehatan 
Analisis biplot merupakan metode memetakan kabupaten atau 
kota sehingga dapat diketahui yang cenderung menurut indikator 
kesehatan input, proses dan output.  
 
4.2.1  Pemetaan Kabupaten/Kota Menurut Indikator Input 
Kesehatan  
Sebelumnya akan dilakukan perhitungan korelasi untuk 
mengetahui hubungan antar variabel-variabel indikator input dan 
menghitung sudut yang terbentuk pada lampiran G1.  
 
Lampiran C1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel 
yang memiliki korelasi positif dan korelasi negatif. Diketahui pula 
bahwa ada beberapa variabel yang tidak memiliki korelasi. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai korelasi antar variabel dan p-value pada 
Lampiran C1 berikut variabel yang memiliki korelasi positif 
Persentase Jumlah Puskesmas dengan Persentase Jumlah Posyandu, 
Persentase Jumlah Puskesmas dengan Persentase Jumlah Poskesdes, 
Persentase Jumlah Tenaga Paramedis dengan Persentase Jumlah 
Rumah Sakit Umum, Persentase Jumlah Tenaga Paramedis dengan 
Persentase Jumlah Tenaga Medis, Persentase Jumlah Posyandu 
dengan Persentase Jumlah Poskesdes, Persentase Jumlah Rumah 
Sakit Umum dengan Persentase Jumlah Tenaga Medis dan 
Persentase Jumlah Poskesdes dengan Persentase Jumlah Tenaga 
Medis. Variabel yang memiliki korelasi negatif Persentase Rumah 
Sehat dengan Persentase Jumlah Poskesdes, Persentase Jumlah 
Poskesdes dengan Persentase Jumlah Rumah Sakit Umum dan 
Persentase Jumlah Poskesdes dengan Persentase Jumlah Tenaga 
Paramedis. 
Dengan metode PCA, dari delapan variabel indikator input 
menjadi dua variabel baru (komponen/dimensi) yang dapat 











1 67,52 67,52 
2 17,97 85,49 
3 8,49 93,98 
4 5,84 99,82 
5 0,14 99,96 
6 0,02 99,98 
7 0,01 99,99 
8 0,01 100 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa ketika menggunakan dimensi 
ke delapan, keragaman yang dapat dijelaskan melalui informasi 
nantinya 100%. Namun pada metode biplot hanya akan 
menggunakan dua dimensi sehingga keragaman yang dapat 
dijelaskan adalah sebesar 85,49%. 
Setelah direduksi menjadi dua variabel baru, didapatkan 
matriks TG dan H yang dapat dilihat pada Lampiran D1. Berikut 
adalah hasil analisis biplot yang telah dilakukan untuk setiap 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur berdasarkan indikator input 
kesehatan. 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa yang memiliki tingkat 
keragaman besar adalah persentase rumah sehat (X1), persentase 
sarana air bersih (X2), persentase jumlah tenaga medis (X7) dan 
persentase jumlah tenaga paramedis (X8). Artinya, persentase 
persentase rumah sehat (X1), persentase sarana air bersih (X2), 
persentase jumlah tenaga medis (X7) dan persentase jumlah tenaga 
paramedis (X8) yang ada di setiap kabupaten/kota Provinsi Jawa 
Timur cenderung ada perbedaan antara kabupaten/kota satu dengan 
yang lainnya. Sedangkan untuk variabel persentase puskesmas (X4), 
persentase posyandu (X5) dan persentase poskesdes (X6) memiliki 
tingkat keragaman yang relatif kecil, artinya indikator input 
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kesehatan belum merata di setiap kabupaten/kota Provinsi Jawa 
Timur.  
Sudut yang terbentuk antara persentase jumlah tenaga medis 
(X7) dan persentase jumlah tenaga paramedis (X8), persentase 
jumlah tenaga medis (X7) dan persentase jumlah rumah sakit umum 
(X3), persentase jumlah tenaga paramedis (X8) dan persentase 
jumlah rumah sakit umum (X3) adalah sudut lancip. Artinya diantara 
variabel tersebut memiliki korelasi positif.  
Batu Kota, Blitar Kota, Kediri Kota dan Madiun Kota lebih 
mencirikan memiliki persentase tenaga paramedis (X8). Pasuruan 
Kota, Probolinggo Kota, Malang Kota, Sidoarjo Kota, Surabaya, dan 
Mojokerto Kota lebih mencirikan memiliki persentase tenaga medis 
(X7). Sedangkan untuk kabupaten/kota lainnya lebih mencirikan 
memiliki persentase puskesmas (X4), persentase posyandu (X5) dan 
persentase poskesdes (X6). 
Kelompok 1 berada di kuadran I yaitu Batu Kota, Kediri Kota, 
Madiun Kota dan Blitar Kota. Kelompok 2 adalah Kabupaten 
Madiun, Nganjuk, Trenggalek, Ngawi, Sumenep, Pacitan, 
Pamekasan, Sampang, Bangkalan, Probolinggo, Bondowoso dan 
Situbondo. Kelompok 3 adalah Kabupaten Magetan, Mojokerto, 
Tulungagung, Ponorogo, Banyuwangi, Malang, Gresik, Tuban, 
Lumajang, Blitar, Jombang, Kediri, Pasuruan, Lamongan, Jember, 
Bojonegoro dan Bondowoso. Kelompok 4 adalah Pasuruan Kota, 
Surabaya, Mojokerto Kota, Sidoarjo, Malang Kota, dan Probolinggo 
Kota. 
 
4.2.2  Pemetaan Kabupaten/Kota Menurut Indikator Proses 
Kesehatan 
Sebelumnya akan dilakukan perhitungan korelasi pada 
lampiran C2 untuk mengetahui hubungan antar variabel indikator 
proses dan menghitung sudut pada lampiran G2. 
Lampiran C2 menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel 
yang memiliki korelasi ada beberapa variabel yang tidak memiliki 
korelasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai korelasi antar variabel dan p-
value pada Lampiran C2. berikut variabel yang memiliki korelasi 
Cakupan Kunjungan Ibu Hamil dengan Cakupan Kunjungan Ibu 
Bersalin, Cakupan Kunjungan Ibu Nifas, Ibu Hamil FE3 (90 tablet), 
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neonatal risti/komplikasi yang ditangani, proporsi MKJP KB Aktif, 
proporsi non MKJP KB Aktif, peserta KB Aktif, cakupan kunjungan 
neonates, cakupan kunjungan bayi, cakupan UCI dan cakupan 
pelayanan balita. Cakupan Kunjungan Ibu Bersalin dengan proporsi 
MKJP KB Aktif, proporsi non MKJP KB Aktif, cakupan kunjungan 
neonates, cakupan pelayanan balita dan penyuluhan kesehatan. Dan 
masih banyak lagi variabel-variabel indikator proses yang memiliki 
korelasi.  
Dengan metode PCA, terjadi pereduksian variabel, yaitu dari 
23 variabel persentase upaya kesehatan menjadi lima variabel baru 
(komponen/dimensi) yang dapat dijelaskan sebesar 80,63% seperti 
yang disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini. 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa ketika menggunakan dimensi 
ke 18, keragaman yang dapat dijelaskan melalui informasi nantinya 
100%. Namun pada metode biplot hanya akan menggunakan dua 
dimensi sehingga keragaman yang dapat dijelaskan adalah sebesar 
48,79%. 
 
Setelah direduksi menjadi dua variabel baru, didapatkan 
matriks TG dan H yang dapat dilihat pada Lampiran D2. Berikut 
adalah hasil analisis biplot yang telah dilakukan untuk 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur berdasarkan indikator proses 
kesehatan. 
 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa yang memiliki tingkat 
keragaman besar adalah Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan 
Masyarakat (X30), Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Daerah 
(X31) dan Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Murid SD 
dan Setingkat (X26). Artinya, Persentase Cakupan Jaminan 
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Gambar 4.1 Pemetaan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur  Menurut Indikator Input Kesehatan
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1 27,97 27,97 
2 20,82 48,79 
3 12,61 61,4 
4 10,3 71,7 
5 8,93 80,63 
6 4,88 85,51 
7 4,5 90,01 
8 4,08 94,1 
9 2,25 96,34 
10 1,67 98,02 
11 1,28 99,3 
12 0,34 99,63 
13 0,15 99,79 
14 0,09 99,87 
15 0,07 99,94 
16 0,04 99,98 
17 0,01 99,99 
18 0 100 
19 0 100 
20 0 100 
21 0 100 
22 0 100 
23 0 100 
 
Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Daerah (X31) dan 
Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Murid SD dan 
Setingkat (X26) yang ada di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur 
cenderung ada perbedaan antara kabupaten/kota satu dengan yang 
lainnya. Sedangkan untuk variabel yang lain memiliki tingkat 
keragaman yang relatif kecil, artinya indikator proses kesehatan 
sudah merata atau hampir sama di tiap kabupaten/kota Provinsi Jawa 
Timur. 
Sudut yang terbentuk antara Persentase Peserta KB Aktif (X19) 
dengan Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Masyarakat (X30). 
Persentase Bayi yang Diberi ASI Eksklusif (X24) dengan Persentase 
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Cakupan Jaminan Kesehatan Masyarakat (X30) adalah sudut lancip. 
Artinya diantara variabel tersebut memiliki korelasi positif.  
Kabupaten Blitar, Jember, Ngawi, Bondowoso, Sidoarjo, 
Pasuruan, Lamongan, Nganjuk, dan Magetan lebih mencirikan 
cakupan pelayanan kesehatan pada murid SD dan Setingkat (X26). 
Kabupaten Madiun lebih mencirikan cakupuan jaminan kesehatan 
masyarakat (X30) dan cakupan kesehatan pada pra lansia dan lansia 
(X27). Madiun Kota, Probolinggo Kota lebih mencirikan cakupan 
penyuluhan kesehatan (X28). Sedangkan Sumenep dan Sampang 
lebih mencirikan cakupan jaminan kesehatan daerah (X31). 
Kelompok 1 berada di kuadran I adalah Kabupaten Blitar, 
Blitar Kota, Batu Kota, Jember, Ngawi, Bondowoso, Sidoarjo, 
Pasuruan, Lamongan, Nganjuk, Magetan, dan Pacitan. Kelompok 2 
adalah Gresik, Kabupaten Kediri, Madiun, Surabaya, Blitar Kota dan 
Lumajang. Kelompok 3 adalah Ponorogo, Mojokerto, Bojonegoro, 
Jombang, Bangkalan, Probolinggo, Tulungagung, Banyuwangi, 
Trenggalek, Malang Kota, Malang, Pamekasan, Tuban, Kediri, dan 
Situbondo. Kelompok 4 adalah Mojokerto Kota, Madiun Kota, 
Probolinggo Kota, Sumenep dan Sampang   
 
4.2.3  Pemetaan Kabupaten/Kota Menurut Indikator Output 
Kesehatan 
Sebelumnya akan dilakukan perhitungan korelasi pada 
lampiran C3 untuk mengetahui hubungan antar variabel-variabel 
indikator output dan untuk menghitung sudut yang terbentuk pada 
lampiran G3. 
Lampiran C3 menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel 
yang memiliki korelasi ada beberapa variabel yang tidak memiliki 
korelasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai korelasi antar variabel dan p-
value pada Lampiran C3 berikut variabel yang memiliki korelasi 
angka harapan hidup dengan angka kematian bayi, balita gizi buruk, 
balita berat di bawah garis merah, dan rumah tangga berperilaku 
hidup sehat dan bersih. Angka kematian balita dengan angka 
kematian ibu dan difteri. Angka kematian ibu dengan keberhasilan 
menangani TB paru, demam berdarah, balita gizi buruk. Angka 
kematian bayi dengan balita gizi buruk, balita berat dibawah garis 
merah, dan rumah tangga berperilaku hidup sehat dan bersih. AFP 
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Non Polio dengan balita berat dibawah garis merah. Prevelensi TB 
Paru, dengan difteri dan campak. Keberhasilan Menangani TB Paru 
dengan demam berdarah. Difteri dengan filariasis. Balita gizi buruk  
dengan balita berat di bawah garis merah dan balita berat di bawah 
garis merah dengan rumah tangga berperilaku hidup sehat dan bersih. 
Dengan metode PCA (Principal Component Analysis), terjadi 
pereduksian variabel, yaitu dari 16 variabel persentase indikator 
output menjadi dua variabel baru (komponen/dimensi) yang dapat 
dijelaskan sebesar 55,22% seperti yang disajikan pada Tabel 4.6 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa ketika menggunakan dimensi 
ke 15, keragaman yang dapat dijelaskan melalui informasi nantinya 
100%. Namun pada metode biplot hanya akan menggunakan dua 
dimensi sehingga keragaman yang dapat dijelaskan adalah sebesar 
55,22%. 
Setelah direduksi menjadi dua variabel baru, didapatkan 
matriks TG dan H yang dapat dilihat pada Lampiran D3. Berikut 
adalah hasil analisis biplot yang telah dilakukan untuk 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur berdasarkan indikator output 
kesehatan. 
 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa yang memiliki tingkat 
keragaman besar adalah Persentase Angka Kematian Bayi (X35), 
Persentase Keberhasilan Menangani TB Paru (X38), Persentase 
Pneumonia pada Balita (X39), Persentase Demam Berdarah (X42),  
 
Persentase Rumah Tangga Berperilaku Hidup Sehat dan Bersih 
(X47). Artinya, Persentase Angka Kematian Bayi (X35) Persentase 
Keberhasilan Menangani TB Paru (X38), Persentase Pneumonia pada 
Balita (X39), Persentase Demam Berdarah (X42), Persentase Rumah 
Tangga Berperilaku Hidup Sehat dan Bersih (X47) yang ada di setiap 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur cenderung ada perbedaan antara 
kabupaten/kota satu dengan yang lainnya. Sedangkan untuk variabel 
yang lain memiliki tingkat keragaman yang relatif kecil, artinya 
indikator output kesehatan sudah merata atau hampir sama di setiap 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur. 
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1 31,49 31,49 
2 23,73 55,22 
3 16,4 71,62 
4 11,55 83,18 
5 6,29 89,47 
6 5,16 94,63 
7 3,21 97,85 
8 1,02 98,87 
9 0,7 99,57 
10 0.17 99.74 
11 0.15 99.88 
12 0.05 99.93 
13 0.03 99.97 
14 0,03 99,99 
15 0,01 100 
16 0 100 
 
Sudut yang terbentuk antara Persentase Angka Harapan Hidup 
(X32) dengan Persentase Rumah Tangga Berperilaku Hidup Sehat 
dan Bersih (X47). Persentase AFP Non Polio (X36) dengan Persentase 
Bayi Berat Badan Lahir Rendah (X44) adalah sudut lancip. Artinya 
diantara variabel tersebut memiliki korelasi positif.  
Bangkalan dan Madiun Kota lebih mencirikan memiliki kasus 
penyakit difteri. Pamekasan, Sumenep, dan Bondowoso lebih 
mencirikan memiliki AFP Non Polio. Sedangkan kabupaten Madiun, 
Ponorogo, Jombang, Blitar Kota, Trenggalek, dan Malang lebih 
mencirikan memiliki kasus penyakit demam berdarah. 
Kelompok 1 ada pada kuadran I adalah Batu Kota, Kediri 
Kota, Blitar Kota, dan Madiun Kota. Kelompok 2 ada pada 
Probolinggo, Situbondo, Bangkalan, Pamekasan, Bondowoso, 
Sampang, Pacitan, Sumenep, Trenggalek, Ngawi, Nganjuk dan 
Madiun. Kelompok 3 adalah Magetan, Mojokerto, Tulungagung, 
Ponorogo, Malang, Banyuwangi, Bojonegoro, Gresik, Tuban, Blitar, 
Lumajang, Pasuruan, Kediri, Jombang, Lamongan dan Jember. 
Kelompok 4 adalah Pasuruan Kota, Probolinggo Kota, Malang Kota, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisa data dan 
pembahasan yang telah dilakukan di bab IV serta saran yang 
diberikan penulis agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi. 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan maka 
kesimpulan yang diperoleh yaitu : 
1.  Berikut adalah kesimpulan dari deskripsi variabel-variabel yang 
berada pada indikator input, proses dan output 
a.  Indikator input, rata-rata persentase sarana air bersih paling 
tinggi dari indikator lainnya yaitu 86,31%. Keragaman 
tertinggi ada pada persentase jumlah tenaga medis sebesar 
26,9%   
b. Indikator proses, rata-rata persentase cakupan kunjungan 
neonatus paling tinggi dari indikator lainnya yaitu 95,54% 
.Keragaman tertinggi ada pada persentase cakupan pelayanan 
kesehatan pada murid SD dan setingkat sebesar 33,44%  
c. Indikator output rata-rata persentase keberhasilan menangani 
TB Paru paling tinggi dari indikator lainnya yaitu 88,39%. 
Keragaman tertinggi ada pada persentase pneumonia pada 
balita sebesar 21,07%  
2.   Berikut adalah kesimpulan dari kecenderungan variabel-variabel 
yang berada pada indikator input, proses dan output 
a. Indikator input, Batu Kota, Blitar Kota, Kediri Kota dan 
Madiun Kota lebih mencirikan memiliki persentase tenaga 
paramedis. Pasuruan Kota, Probolinggo Kota, Malang Kota, 
Sidoarjo Kota, Surabaya, dan Mojokerto Kota lebih 
mencirikan memiliki persentase tenaga medis.  
b. Indikator proses, Kab Blitar, Jember, Ngawi, Bondowoso, 
Sidoarjo, Pasuruan, Lamongan, Nganjuk, dan Magetan lebih 
mencirikan cakupan pelayanan kesehatan pada murid SD 
dan Setingkat. Kab Madiun lebih mencirikan cakupuan 
jaminan kesehatan masyarakat dan cakupan kesehatan pada 




mencirikan cakupan penyuluhan kesehatan. Sedangkan 
Sumenep dan Sampang lebih mencirikan cakupan jaminan 
kesehatan daerah. 
c. Indikator output, Bangkalan dan Madiun Kota lebih 
mencirikan memiliki kasus penyakit difteri. Pamekasan, 
Sumenep, dan Bondowoso lebih mencirikan memiliki AFP 
Non Polio. Sedangkan kabupaten Madiun, Ponorogo, 
Jombang, Blitar Kota, Trenggalek, dan Malang lebih 
mencirikan memiliki kasus penyakit demam berdarah. 
 
5.2  Saran 
Saran untuk pemerintah Jawa Timur agar dapat meratakan 
semua indikator kesehatan agar terlihat tidak ada perbedaan yang 
mencolok antara daerah satu dengan yang lainnya begitu juga dengan 
indikator satu dengan yang lainnya. Sementara untuk kabupaten/kota 
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Lampiran A Data Penelitian 
Kabupaten/Kota X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
Pacitan 48.24 100 0.19 4.44 14.78 3.16 15.73 15.13 8.66 9.87 10.03 8.55 7.55 9.48 
Ponorogo 81.44 100 0.68 3.51 12.80 3.46 11.78 19.32 8.64 9.30 9.32 9.01 8.29 10.62 
Trenggalek 51.87 90.95 0.43 3.13 12.08 2.23 15.22 13.08 7.40 8.97 8.65 9.94 7.59 4.55 
Tulungagung 57.05 75.94 0.80 3.08 12.29 2.69 14.42 17.03 8.89 9.67 9.42 8.83 8.30 3.54 
Blitar 65.65 63.03 0.35 2.10 12.74 2.17 9.35 7.36 8.99 9.83 9.86 9.32 8.40 6.17 
Kediri 81.57 64.56 0.39 2.39 11.13 2.22 13.64 8.60 9.09 9.67 9.25 7.89 7.49 7.52 
Malang 72.31 87.52 0.60 1.57 11.17 1.57 18.76 11.41 9.49 9.89 9.58 9.32 8.93 7.94 
Lumajang 66.82 64.68 0.47 2.37 12.19 1.95 10.44 11.18 9.03 9.91 9.68 10.03 9.38 10.26 
Jember 99.53 67.19 0.38 2.05 11.77 1.04 8.85 11.93 8.13 9.52 9.77 10.35 9.18 4.25 
Banyuwangi 71.12 87.60 0.50 2.82 13.93 1.36 10.21 9.27 8.27 9.64 9.77 8.89 8.31 5.08 
Bondowoso 33.80 85.22 0.41 3.44 14.43 3.00 13.49 15.36 9.07 9.17 9.92 10.24 9.14 8.22 
Situbondo 38.96 100 0.31 2.64 14.20 2.11 9.15 15.16 8.23 9.17 9.32 8.76 8.07 6.56 
Probolinggo  32.80 100 0.36 3.00 11.94 3.00 7.82 8.84 8.83 9.74 9.75 9.44 8.81 6.43 
Pasuruan 73.31 57.41 0.26 2.17 12.26 2.40 4.48 5.48 9.21 9.52 9.84 9.55 10.14 10.14 
Sidoarjo 68.06 73.18 0.90 1.46 9.68 1.95 80.70 22.28 9.01 9.37 9.10 9.35 8.57 7.57 
Mojokerto 72.37 100 0.20 2.65 12.47 2.98 14.82 5.20 8.59 9.98 9.73 8.63 7.84 3.22 
Jombang  78.17 62.33 0.72 2.71 12.25 2.44 16.75 15.72 8.75 9.63 9.66 9.14 8.63 9.48 
Nganjuk 50.00 81.58 0.57 1.89 12.31 2.69 17.89 10.76 8.55 9.50 9.01 8.77 8.37 7.71 
Madiun 66.54 94.76 0.30 3.87 12.92 3.07 17.56 15.76 8.87 9.52 9.42 9.04 8.49 5.62 
Magetan 71.31 97.23 0.32 3.51 14.68 3.75 13.40 15.72 9.14 9.86 9.71 9.19 9.00 5.25 
Ngawi 61.51 100 0.23 2.79 13.69 2.53 13.62 15.70 8.97 9.71 9.64 9.30 8.97 9.02 
Bojonegoro 66.08 82.09 0.63 2.83 12.40 3.38 12.67 12.34 9.06 9.93 9.73 9.04 8.33 8.49 
Tuban 50.02 58.82 0.26 2.84 12.23 2.82 8.44 9.51 8.98 9.73 9.50 9.21 8.86 7.97 
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Kabupaten/Kota X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
Lamongan  84.19 63.14 0.39 2.58 13.48 3.70 16.95 12.70 9.52 9.66 9.61 7.73 7.43 6.75 
Gresik 73.95 84.16 0.53 2.82 12.85 3.14 18.00 11.40 8.76 9.84 9.71 9.52 9.01 3.31 
Bangkalan 39.02 100 0.22 2.45 12.01 3.13 7.02 13.99 8.86 9.59 9.63 8.83 8.50 4.40 
Sampang 50.01 100 0.12 2.51 11.19 2.22 6.09 17.06 7.90 9.33 9.76 8.65 7.28 5.91 
Pamekasan 46.11 100 0.13 2.65 11.09 2.50 9.66 4.98 8.52 8.98 8.80 8.54 8.03 4.99 
Sumenep 56.06 100 0.19 2.89 12.39 3.20 8.87 9.35 8.23 9.41 10.01 12.05 8.19 4.02 
Kediri kota 65.74 97.66 3.02 3.40 12.72 1.74 69.83 55.56 10.09 10.67 10.43 9.44 9.10 10.41 
Blitar kota 78.61 100 3.07 2.30 12.50 1.61 66.70 61.26 8.78 9.56 9.55 9.93 8.93 7.24 
Malang kota 92.86 100 1.18 1.77 7.75 0.67 45.30 30.33 8.71 9.65 9.40 9.32 8.75 3.28 
Probolinggo kota 79.24 85.75 0.93 2.78 10.06 1.34 44.04 32.73 9.58 9.63 9.67 9.01 8.08 5.81 
Pasuruan kota 68.40 88.88 0.52 4.16 13.99 1.77 34.86 24.82 8.94 10.03 10.03 6.48 5.08 9.23 
Mojokerto kota 67.23 76.25 5.82 4.16 13.39 1.50 90.63 83.15 9.40 9.71 10.05 10.67 9.80 5.81 
Madiun kota 69.97 90.71 3.42 3.42 15.40 1.54 100 90.81 10.05 10.84 9.74 10.95 9.83 7.00 
Surabaya kota 81.21 100 1.24 1.99 9.59 0.55 87.29 26.39 9.11 9.32 9.32 9.09 9.02 8.33 
Batu kota 67.74 99.19 1.58 2.63 9.96 1.26 44.78 75.70 8.99 9.46 9.29 9.66 8.99 6.44 
 
Keterangan : 
X1  =  Persentase Rumah Sehat di Setiap Kabupaten/Kota 
X2  =  Persentase Sarana Air Bersih di Setiap Kabupaten/Kota 
X3  =  Persentase Jumlah Rumah Sakit Umum di Setiap Kabupaten/Kota 
X4  =  Persentase Jumlah Puskesmas di Setiap Kabupaten/Kota 
X5  =  Persentase Jumlah Posyandu di Setiap Kabupaten/Kota 
X6  =  Persentase Jumlah Poskesdes di Setiap Kabupaten/Kota 
X7  =  Persentase Jumlah Tenaga Medis di Setiap Kabupaten/Kota 
X8  =  Persentase Jumlah Tenaga Paramedis di Setiap Kabupaten/Kota 
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X9  =  Persentase Cakupan Kunjungan Ibu Hamil di Setiap Kabupaten/Kota 
X10 = Persentase Cakupan Kunjungan Ibu Bersalin di Setiap Kabupaten/Kota 
X11 = Persentase Cakupan Kunjungan Ibu Nifas di Setiap Kabupaten/Kota 
X12 = Persentase Ibu Hamil yang Diberi FE1 (30 tablet) di Setiap Kabupaten/Kota 
X13 = Persentase Ibu Hamil yang Diberi FE3 (90 tablet) di Setiap Kabupaten/Kota 
X14 =  Persentase Neonatal Risti/Komplikasi yang Ditangani di Setiap Kabupaten/Kota 
 
Lanjutan Data Penelitian 
Kabupaten/Kota X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
Pacitan 8.54 5.89 44.38 55.62 46.07 98.97 98.31 28.65 5.47 60.95 77.89 100 26.89 
Ponorogo 5.41 8.68 42.44 57.56 78.92 93.17 92.32 34.43 8.96 74.32 71.08 17.62 57.56 
Trenggalek 8.49 8.50 18.38 81.62 63.83 88.66 94.31 38.85 0.59 40.63 60.32 10.31 26.79 
Tulungagung 7.09 8.60 25.07 74.93 79.57 94.90 97.02 40.59 3.56 39.41 63.97 27.47 12.12 
Blitar 8.64 8.69 38.12 61.88 90.39 98.33 92.73 63.31 4.77 84.28 53.88 100 64.13 
Kediri 8.23 6.51 24.72 75.28 74.14 93.89 92.68 98.55 2.50 82.22 62.21 70.36 65.24 
Malang 8.25 9.36 26.13 73.87 75.21 96.58 94.95 60.77 5.53 67.82 88.01 19.13 49.39 
Lumajang 8.52 9.32 36.89 63.11 79.94 98.42 97.06 27.32 1.64 76.53 83.95 22.03 43.77 
Jember 7.32 9.34 16.45 83.55 65.92 98.53 89.47 32.66 12.68 62.66 63.53 100 49.37 
Banyuwangi 7.86 9.47 23.04 76.96 78.15 92.90 91.16 77.42 4.82 58.25 48.80 9.19 85.99 
Bondowoso 8.51 10.40 30.86 69.14 76.74 98.43 98.27 81.36 3.53 59.16 73.28 97.60 42.05 
Situbondo 7.65 8.48 18.13 81.87 74.80 93.22 83.56 85.29 4.49 43.97 53.89 0.00 41.24 
Probolinggo  8.87 9.80 22.35 77.65 73.70 97.73 97.19 42.12 4.17 70.39 72.53 35.24 53.92 
Pasuruan 8.98 9.73 12.82 87.18 84.56 98.15 93.13 37.26 3.60 62.10 61.35 97.90 55.29 
Sidoarjo 9.15 9.93 20.26 79.74 84.86 92.52 99.09 98.02 3.66 44.62 64.74 94.33 49.82 
Mojokerto 7.23 7.52 17.45 82.55 74.41 99.23 98.57 30.26 0.51 71.62 81.96 15.72 35.37 
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Kabupaten/Kota X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
Jombang  9.74 9.51 18.03 81.97 71.50 95.91 97.96 44.44 5.22 79.36 67.90 30.28 72.27 
Nganjuk 7.09 7.99 31.20 68.80 99.34 91.08 86.20 33.45 5.55 79.48 64.78 95.71 25.86 
Madiun 8.70 9.07 33.25 66.75 82.90 93.97 91.97 66.99 3.08 80.09 73.53 57.79 54.28 
Magetan 9.21 9.76 41.85 58.15 78.97 97.25 96.48 35.32 7.58 46.15 79.19 97.59 43.32 
Ngawi 7.56 9.71 28.14 71.86 80.68 96.04 96.25 58.53 1.59 43.94 74.84 100 61.47 
Bojonegoro 8.79 8.61 21.28 78.72 75.09 97.72 97.44 99.53 3.93 79.15 81.16 27.81 23.21 
Tuban 9.09 9.45 10.82 89.18 78.42 96.57 95.18 50.00 2.18 48.85 81.15 20.28 43.92 
Lamongan  7.19 9.41 23.27 76.73 78.58 97.07 95.30 46.62 2.93 22.48 85.00 99.30 52.58 
Gresik 9.26 9.85 15.01 84.99 80.20 99.34 94.06 58.99 0.53 79.84 59.52 69.18 58.13 
Bangkalan 8.37 8.66 9.44 90.56 69.83 95.92 92.64 60.14 4.42 88.70 77.62 39.20 40.54 
Sampang 8.48 8.03 6.56 93.44 29.10 97.99 93.62 33.87 6.24 21.97 63.17 85.65 50.52 
Pamekasan 6.85 8.71 8.73 91.27 8.66 89.27 92.22 31.75 6.58 52.80 70.23 31.66 57.38 
Sumenep 6.92 8.43 15.77 84.23 61.61 100 77.87 50.30 6.78 63.43 55.07 70.91 21.21 
Kediri kota 8.77 7.77 28.06 71.94 66.99 100 100 100 1.10 72.20 88.12 27.10 19.12 
Blitar kota 10.00 8.95 39.06 60.94 80.30 83.92 82.10 71.43 0.33 65.91 56.91 64.40 60.23 
Malang kota 12.19 11.27 13.16 86.84 80.43 87.10 72.38 66.67 8.29 67.89 45.83 14.14 63.93 
Probolinggo kota 8.12 7.63 29.90 70.10 76.04 95.19 94.44 44.83 6.60 16.41 88.84 57.15 25.76 
Pasuruan kota 6.32 5.31 25.19 74.81 87.99 98.40 85.73 35.29 6.74 51.29 80.87 77.78 27.59 
Mojokerto kota 9.43 9.99 30.21 69.79 77.12 95.83 92.54 77.78 0.71 85.97 90.72 30.83 23.44 
Madiun kota 10.11 8.76 34.40 65.60 82.15 100 95.66 85.19 11.05 55.22 78.25 66.45 34.81 
Surabaya kota 8.62 7.15 18.94 81.06 74.46 95.88 91.77 21.25 16.02 54.29 59.58 42.61 6.71 
Batu kota 9.01 8.52 20.48 79.52 56.83 92.28 89.91 75.00 3.05 73.87 82.77 67.31 52.20 
  
Keterangan : 
X15 = Persentase Balita yang Diberi Vitamin A di Setiap Kabupaten/Kota 
X16 = Persentase Ibu Hamil yang Diberi Vitamin A di Setiap Kabupaten/Kota 
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X17 = Persentase Proporsi MKJP KB Aktif di Setiap Kabupaten/Kota 
X18 = Persentase Proporsi Non MKJP KB Aktif di Setiap Kabupaten/Kota 
X19 = Persentase Peserta KB Aktif di Setiap Kabupaten/Kota 
X20 = Persentase Cakupan Kunjungan Neotanus di Setiap Kabupaten/Kota 
X21 = Persentase Cakupan Kunjungan Bayi di Setiap Kabupaten/Kota 
X22 = Persentase Cakupan UCI di Setiap Kabupaten/Kota 
X23 = Persentase Cakupan Drop Out Imunisasi Bayi di Setiap Kabupaten/Kota 
X24 = Persentase Bayi yang Diberi ASI Eksklusif di Setiap Kabupaten/Kota 
X25 = Persentase Cakupan Pelayanan Balita di Setiap Kabupaten/Kota 
X26 = Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan pada Murid SD dan Setingkat di Setiap Kabupaten/Kota 
X27 = Persentase Cakupan Pelayanan Kesehatan Pra Lansia dan Lansia di Setiap Kabupaten/Kota 
 
Lanjutan Data Penelitian 
Kabupaten/Kota X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 
Pacitan 3.46 41.38 98.57 1.43 71.58 16.28 1.48 22.63 2.66 2.94 100 6.06 0.93 10.73 
Ponorogo 9.64 44.16 97.14 2.86 70.48 20.96 1.47 27.03 0.54 10.41 94.41 15.52 0.34 7.82 
Trenggalek 7.39 44.27 92.99 6.48 72.02 16.79 1.85 21.41 1.32 11.71 97.07 10.19 0.43 9.53 
Tulungagung 12.94 26.27 86.39 13.61 71.80 11.33 1.79 22.02 0.88 6.32 94.92 11.32 0.89 4.28 
Blitar 8.32 60.62 89.66 4.56 71.19 22.19 1.92 23.71 1.96 4.38 86.39 16.13 1.31 5.33 
Kediri 2.43 31.47 84.58 14.64 70.25 14.29 2.00 27.79 2.40 11.84 92.09 16.61 0.06 8.02 
Malang 9.84 28.15 30.54 2.26 69.44 11.60 1.05 30.46 2.86 6.15 89.77 8.73 1.53 5.60 
Lumajang 2.61 28.79 98.18 1.80 67.56 15.09 0.95 37.89 3.74 18.73 97.02 37.23 4.65 7.21 
Jember 2.49 33.07 98.12 1.88 63.22 19.96 2.25 56.33 2.98 18.78 91.59 13.13 1.00 5.26 
Banyuwangi 6.95 100 87.38 12.62 68.12 11.53 1.19 34.81 1.41 5.69 94.34 32.03 0.50 1.63 
Bondowoso 1.73 70.59 91.59 8.41 63.79 28.09 2.20 53.93 7.45 15.94 93.66 28.40 6.33 4.82 
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Kabupaten/Kota X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 
Situbondo 1.75 56.87 81.13 18.87 63.55 28.21 2.95 54.94 4.29 16.46 93.65 36.22 6.36 0.00 
Probolinggo  18.40 45.30 89.52 10.48 61.52 22.47 1.36 63.51 1.85 9.22 93.90 5.70 2.37 0.00 
Pasuruan 7.00 41.24 80.50 19.50 64.47 12.31 1.45 51.07 0.26 14.51 91.50 8.76 0.39 10.53 
Sidoarjo 9.48 23.66 100 24.09 70.99 15.24 1.24 24.27 1.14 12.52 87.07 44.77 2.14 4.72 
Mojokerto 6.22 35.06 100 7.09 70.53 21.49 1.57 25.54 0.81 10.25 100 73.93 1.37 1.47 
Jombang  13.84 32.47 100 21.78 70.32 26.00 2.15 27.56 2.98 6.21 89.78 6.40 0.56 2.47 
Nganjuk 6.93 49.77 100 100 69.24 35.68 2.08 31.12 0.82 8.05 100 41.36 0.19 0.00 
Madiun 0.26 38.11 96.03 3.97 69.22 13.25 1.64 31.18 5.08 7.01 91.29 15.02 0.30 0.60 
Magetan 28.65 44.56 53.30 46.70 71.50 17.08 1.60 22.85 4.12 7.25 95.40 15.52 0.80 10.69 
Ngawi 13.21 43.74 100 18.60 70.47 19.32 1.86 27.06 2.18 7.38 93.77 11.55 0.35 3.03 
Bojonegoro 11.32 54.44 100 3.51 67.35 16.13 1.42 38.67 0.35 7.77 100 29.58 0.55 1.34 
Tuban 2.14 41.52 46.98 2.72 68.24 15.41 1.55 34.41 2.17 8.04 95.83 23.89 0.60 8.87 
Lamongan  14.13 39.35 48.23 2.14 68.45 4.37 1.33 33.72 4.85 7.05 74.06 61.08 0.31 5.31 
Gresik 0.22 38.43 82.42 17.58 71.35 13.32 1.68 23.27 1.07 12.28 89.22 100 1.94 6.62 
Bangkalan 3.86 45.29 100 22.52 63.64 9.14 1.34 54.56 2.12 15.50 94.63 37.80 3.90 5.35 
Sampang 32.66 78.53 0 100 63.66 16.48 2.87 54.48 0.43 14.43 82.16 10.89 3.34 4.78 
Pamekasan 3.87 84.11 64.21 1.61 64.56 10.99 2.12 50.69 1.08 12.51 94.47 20.08 1.72 36.80 
Sumenep 7.08 35.04 9.22 100 65.10 15.23 1.25 48.42 5.07 12.21 93.84 19.16 2.22 11.67 
Kediri kota 1.37 39.15 54.41 46.00 70.78 13.59 1.51 24.85 1.90 25.33 82.98 48.05 0.38 11.32 
Blitar kota 16.20 28.84 100 43.29 72.71 22.23 1.53 19.5 3.46 36.88 76.56 17.24 5.37 55.20 
Malang kota 4.41 20.91 77.60 26.20 70.82 30.16 1.30 24.74 0.00 23.67 80.32 18.32 7.69 15.02 
Probolinggo kota 21.28 33.59 65.26 34.67 70.68 25.96 3.25 25.12 5.49 10.80 18.92 34.84 1.85 4.17 
Pasuruan kota 33.84 24.96 73.20 26.80 67.14 17.17 1.04 39.45 1.98 10.98 95.38 39.97 1.04 10.93 
Mojokerto kota 21.28 37.62 47.25 52.75 71.85 24.11 0.83 21.88 0.00 24.28 93.48 38.77 7.48 7.48 
Madiun kota 48.25 41.35 37.34 5.14 71.36 14.26 1.14 23.24 5.51 24.13 89.29 58.64 1.71 13.12 
Surabaya kota 5.99 33.18 100 8.72 71.38 16.62 1.61 23.18 4.55 16.52 83.18 12.09 2.68 21.56 




X28 = Persentase Penyuluhan Kesehatan di Setiap Kabupaten/Kota 
X29 =Persentase Cakupan Jaminan Pemeliharaan Pra Bayar Kesehatan di Setiap Kabupaten/Kota 
X30 = Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Masyarakat di Setiap Kabupaten/Kota 
X31 = Persentase Cakupan Jaminan Daerah di Setiap Kabupaten/Kota 
X32 = Persentase Angka Harapan Hidup di Setiap Kabupaten/Kota 
X33 = Persentase Angka Kematian Balita di Setiap Kabupaten/Kota 
X34 = Persentase Angka Kematian Ibu di Setiap Kabupaten/Kota 
X35 = Persentase Angka Kematian Bayi di Setiap Kabupaten/Kota 
X36 = Persentase AFP Non Polio di Setiap Kabupaten/Kota 
X37 = Persentase Prevelensi TB Paru di Setiap Kabupaten/Kota 
X38 = Persentase Keberhasilan Menangani TB Paru di Setiap Kabupaten/Kota 
X39 = Persentase Pneumonia pada Balita di Setiap Kabupaten/Kota 
X40 = Persentase Difteri di Setiap Kabupaten/Kota 






Lanjutan Data Penelitian 
Kabupaten/Kota X42 X43 X44 X45 X46 X47 
Pacitan 47.36 1.30 4.38 0.29 0.29 47.09 
Ponorogo 26.85 3.06 2.63 0.55 0.55 34.14 
Trenggalek 23.90 3.13 2.08 1.91 1.91 38.08 
Tulungagung 6.66 0.30 1.78 0.64 0.75 33.36 
Blitar 3.06 1.31 3.27 0.13 1.16 34.80 
Kediri 4.07 1.36 2.44 1.29 1.16 39.90 
Malang 7.77 1.37 3.48 1.16 0.85 51.91 
Lumajang 1.99 0.19 4.48 0.56 0.75 31.35 
Jember 3.21 0.13 3.56 3.08 0.26 63.25 
Banyuwangi 11.84 0.81 1.88 1.61 1.41 35.79 
Bondowoso 9.22 1.38 5.23 0.81 1.89 13.59 
Situbondo 28.52 0.78 5.40 4.51 2.33 14.34 
Probolinggo  10.64 0.45 3.85 2.30 3.59 19.39 
Pasuruan 7.63 0.59 1.95 0.13 2.38 34.96 
Sidoarjo 7.03 0.96 2.12 1.36 1.72 47.87 
Mojokerto 7.56 0.49 2.99 1.13 2.04 22.06 
Jombang  23.93 0.64 3.83 0.04 0.73 43.67 
Nganjuk 7.76 0.38 2.57 0.79 0.84 34.30 
Madiun 16.52 1.79 3.38 0.72 2.07 45.78 
Magetan 14.04 0.32 4.03 0.31 0.71 32.87 
Ngawi 11.87 0.47 3.61 1.50 2.29 65.66 
Bojonegoro 10.47 0.87 3.07 0.13 0.31 42.85 
Tuban 16.53 0.26 3.79 1.41 1.16 31.13 
Lamongan  22.65 4.06 1.27 0.07 1.35 44.45 
Gresik 23.03 0.00 1.80 0.32 1.61 53.59 
Bangkalan 25.19 0.11 1.31 0.65 0.54 49.07 
Sampang 34.40 0.00 2.52 3.22 2.41 15.12 
Pamekasan 2.52 0.26 2.52 2.05 1.90 0.00 
Sumenep 12.92 1.06 2.96 0.11 2.17 7.00 
Kediri kota 25.29 1.51 2.01 1.32 1.32 34.11 
Blitar kota 6.90 0.00 5.45 1.15 1.15 34.21 
Malang kota 19.28 0.24 2.98 0.83 0.82 35.61 
Probolinggo kota 65.83 0.46 4.58 2.10 2.13 48.23 
Pasuruan kota 40.06 0.52 4.25 0.64 3.07 33.43 
Mojokerto kota 11.64 0.00 3.64 1.11 1.43 53.33 
Madiun kota 5.13 0.00 23.24 0.37 1.97 44.65 
Surabaya kota 34.61 0.07 2.47 0.99 1.76 61.39 
Batu kota 17.91 0.00 2.25 0.12 0.87 26.09 
 
Keterangan : 
X42 = Persentase Demam Berdarah di Setiap Kabupaten/Kota 
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X43 = Persentase Filariasis di Setiap Kabupaten/Kota 
X44 = Persentase Bayi Berat Badan Lahir Rendah  di Setiap 
Kabupaten/Kota 
X45 = Persentase Balita Gizi Buruk di Setiap Kabupaten/Kota 
X46 =  Persentase Balita Berat di Bawah Garis Merah di Setiap 
Kabupaten/Kota 
X47 =  Persentase Rumah Tangga Berperilaku Hidup Sehat dan 
Bersih di Setiap Kabupaten/Kota 
 
Lampiran B1 Output Statistika Deskriptif Input 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X1 38 32.80 99.53 65.2334 15.68844 
X2 38 57.41 100.00 86.3113 14.65928 
X3 38 .12 5.82 .8584 1.14680 
X4 38 1.46 4.44 2.7834 .70122 
X5 38 7.75 15.40 12.3345 1.57906 
X6 38 .55 3.75 2.3116 .83142 
X7 38 4.48 100.00 26.5582 26.89572 
X8 38 4.98 90.81 22.1676 21.66758 
Valid N 
(listwise) 










Lampiran B2 Output Statistika Deskriptif Proses 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X9 38 7.40 10.09 8.8761 .52593 
X10 38 8.97 10.84 9.6521 .36983 
X11 38 8.65 10.43 9.5963 .35143 
X12 38 6.48 12.05 9.2542 .92537 
X13 38 5.08 10.14 8.4911 .87678 
X14 38 3.22 10.62 6.7900 2.17215 
X15 38 5.41 12.19 8.3832 1.20343 
X16 38 5.31 11.27 8.7568 1.19899 
X17 38 6.56 44.38 24.2168 9.93357 
X18 38 55.62 93.44 75.7832 9.93357 
X19 38 8.66 99.34 73.1158 16.08197 
X20 38 83.92 100.00 95.5358 3.77682 
X21 38 72.38 100.00 92.6721 5.93454 
X22 38 21.25 100.00 55.9008 23.26069 
X23 38 .33 16.02 4.7626 3.43315 
X24 38 16.41 88.70 61.2689 18.37387 
X25 38 45.83 90.72 70.6958 12.10035 
X26 38 .00 100.00 55.0008 33.44478 
X27 38 6.71 85.99 44.1426 17.74902 
X28 38 .22 48.25 11.0929 10.68292 
X29 38 17.07 100.00 42.4455 17.37966 
X30 38 .00 100.00 77.3284 26.63012 
X31 38 1.43 100.00 22.5932 26.85140 
Valid N 
(listwise) 
38     
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Lampiran B3 Output Statistika Deskriptif Output 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X32 38 61.52 72.71 68.6908 3.13172 
X33 38 4.37 35.68 17.9816 6.41573 
X34 38 .83 3.25 1.6824 .54119 
X35 38 19.50 63.51 33.8463 12.63298 
X36 38 .00 7.45 2.4726 1.82494 
X37 38 2.94 36.88 12.6532 7.07755 
X38 38 18.92 100.00 88.3855 14.99993 
X39 38 .25 100.00 26.9797 21.07275 
X40 38 .06 7.69 2.1276 2.18127 
X41 38 .00 55.20 9.1450 10.54508 
X42 38 1.99 65.83 17.2576 13.77246 
X43 38 .00 4.06 .8061 .93064 
X44 38 1.27 23.24 3.6592 3.44201 
X45 38 .04 4.51 1.0897 .98243 
X46 38 .26 3.59 1.4645 .78552 
X47 38 .00 65.66 36.8005 14.93608 
Valid N 
(listwise) 





Lampiran C1 Korelasi Antar Variabel Indikator Input 
Var. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
X1 
1        
        
X2 
-.277 1       .092        
X3 
.205 .049 1      .216 .771       
X4 
-.261 .248 .245 1     .113 .133 .139      
X5 
-.300 .001 .075 .654 1    .067 .994 .652 .000     
X6 
-.405 -.009 -.430 .343 .474 1   .012 .956 .007 .035 .003    
X7 
.300 .141 .812 .040 -.156 -.574 1  .068 .399 .000 .814 .350 .000   
X8 
.187 .204 .889 .258 .044 -.470 .820 1 










Lampiran C2 Korelasi Antar Variabel Indikator Proses 
Var. X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 
X10 
0.67 1                     
0.00                      
X11 
0.41 0.61 1                    
0.01 0.00                     
X12 
0.00 0.02 0.16 1                   
0.99 0.90 0.35                    
X13 
0.36 0.15 0.11 0.70 1                  
0.03 0.36 0.51 0.00                   
X14 
0.39 0.20 0.21 -0.17 0.06 1                 
0.02 0.22 0.21 0.32 0.70                  
X15 
0.25 0.25 0.09 0.32 0.49 -0.09 1                
0.14 0.13 0.59 0.05 0.00 0.59                 
X16 
0.03 -0.15 -0.07 0.49 0.66 -0.22 0.45 1               
0.84 0.37 0.68 0.00 0.00 0.19 0.01                
X17 
0.35 0.33 0.21 0.06 0.09 0.39 -0.05 -0.14 1              
0.03 0.05 0.20 0.74 0.60 0.02 0.76 0.39               
X18 
-0.35 -0.33 -0.21 -0.06 -0.09 -0.39 0.05 0.14 -1 1             
0.03 0.05 0.20 0.74 0.60 0.02 0.76 0.39 0.00              
X19 
0.34 0.32 0.13 0.01 0.19 0.16 0.13 0.19 0.38 -0.38 1            
0.04 0.05 0.43 0.94 0.25 0.32 0.45 0.25 0.02 0.02             
X20 
0.34 0.51 0.71 0.10 0.06 0.18 -0.18 -0.17 0.03 -0.03 0.06 1           
0.04 0.00 0.00 0.57 0.73 0.28 0.28 0.30 0.85 0.85 0.74            
X21 
0.34 0.27 0.15 -0.12 0.15 0.32 -0.10 -0.04 0.18 -0.18 
-
0.06 0.48 1          
0.04 0.10 0.37 0.48 0.38 0.05 0.56 0.80 0.28 0.28 0.71 0.00           
X22 
0.36 0.25 0.12 0.17 0.21 0.05 0.37 0.20 0.05 -0.05 0.21 
-
0.10 0.00 1         
0.03 0.13 0.47 0.32 0.22 0.76 0.02 0.22 0.79 0.79 0.20 0.55 0.99          
X23 






0.32 1        




Lanjutan Lampiran C2 Korelasi Antar Variabel Indikator Proses 
X24 








1     
 
 




3      
  
X25 











1      






1       
X26 
0.13 0.02 0.21 -0.01 
-
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6 1    










2     
X28 
0.26 0.37 0.18 -0.01 
-
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0.26 0.06 -0.47 

















Lampiran C3 Korelasi Antar Variabel Indikator Output 
Var. X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 
X33 
0.03 1              
0.84               
X34 
-0.21 0.39 1             
0.22 0.02              
X35 
-1.00 -0.03 0.21 1            
0.00 0.88 0.20             
X36 
-0.10 0.01 0.19 0.10 1           
0.57 0.98 0.25 0.57            
X37 
0.03 0.17 -0.12 -0.01 0.07 1          
0.87 0.30 0.46 0.97 0.66           
X38 
-0.18 -0.12 -0.45 0.19 -0.27 -0.08 1         
0.28 0.48 0.00 0.26 0.10 0.62          
X39 
0.13 -0.11 -0.17 -0.15 0.01 0.19 0.03 1        
0.42 0.53 0.31 0.36 0.96 0.26 0.85         
X40 
-0.14 0.41 0.03 0.15 0.10 0.57 -0.19 0.01 1       
0.41 0.01 0.88 0.36 0.55 0.00 0.24 0.93        
X41 
0.20 -0.08 -0.08 -0.18 0.05 0.54 -0.21 -0.18 0.28 1      
0.22 0.64 0.66 0.28 0.79 0.00 0.20 0.28 0.09       
X42 
0.10 0.10 0.36 -0.10 0.16 -0.12 -0.50 0.02 -0.01 -0.09 1     
0.57 0.57 0.03 0.54 0.34 0.46 0.00 0.93 0.97 0.60      
X43 
0.12 -0.24 -0.09 -0.12 0.14 -0.29 0.06 -0.01 -0.37 -0.22 0.11 1    
0.49 0.15 0.61 0.46 0.41 0.07 0.71 0.94 0.02 0.19 0.50     
X44 
0.11 0.08 -0.09 -0.10 0.41 0.33 -0.01 0.18 0.09 0.10 -0.10 -0.21 1   
0.52 0.62 0.58 0.54 0.01 0.05 0.97 0.29 0.60 0.55 0.55 0.21    
X45 
-0.42 0.22 0.55 0.43 -0.02 0.20 -0.06 -0.09 0.20 -0.09 0.14 -0.14 -0.04 1  0.01 0.18 0.00 0.01 0.89 0.23 0.72 0.57 0.24 0.60 0.41 0.40 0.83   
X46 
-0.34 0.03 0.12 0.34 0.13 0.05 -0.07 0.11 0.04 -0.07 0.15 -0.05 0.14 0.35 1 
0.04 0.85 0.48 0.04 0.42 0.76 0.66 0.51 0.83 0.68 0.38 0.77 0.40 0.03  
X47 
0.45 -0.13 -0.21 -0.45 -0.02 -0.01 -0.10 0.09 -0.22 -0.18 0.15 0.01 0.04 -0.18 -0.32 
0.00 0.44 0.21 0.00 0.92 0.96 0.55 0.61 0.18 0.27 0.38 0.96 0.82 0.28 0.05 
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−  1,6673     0,5106-      0,1060         0,2104            0,1517        0,0061     6,7311     5222,7





















































































































































































4,4368-   8,0673    1,4409-  0,8005-  1,8509     9,1297  0,3641-    1,7770   0,0042-  0,1333-  0,5350     0,0744 
 7,7028    6,1819-   0,3436    1,9243    1,1035-  10,4555   0,0920   2,8683-   0,2249     1,5179-  0,3035-  0,3937 
  2,8939    1,8239-    1,8239    0,0011     0,0002     0,2381    0,0332     0,0604-  0,0003-  0,0020  0278,0






















































































































































































0,0590   0,0191-  5,4695-  0,8332-  0,0031  1,9998  6,7554  0,0898  0,1760-  3,6106   0,0872-    0,3256-  0,8945-










  4,4284-  0,0554   0,0362     









































































































































































Lampiran E1 Output SAS indikator input kesehatan 
The SAS System          07:41 Thursday, June 16, 2014   1 
 
Singular values and variance accounted for 
 
Singular Values  Percent   Cum % 
 
203.5735    67.52    67.52 
105.0112    17.97    85.49 
72.1908     8.49    93.98 
59.8689     5.84    99.82 
9.2675     0.14    99.96 
3.4906     0.02    99.98 
2.8762     0.01    99.99 
2.6077     0.01   100.00 
 
 
OBS / VARS ratio: 0.628145 Scale:        1 
 
 





DIM1      DIM2 
 
OBS Pacitan    -0.9944    2.0437 
OBS Ponorogo   -0.6826   -0.2537 
OBS Trenggal   -1.1186    1.1653 
OBS Tulungag   -1.0261   -0.1004 
OBS Blitar     -1.6918   -1.6739 
OBS Kediri     -1.2269   -2.7202 
OBS Malang     -0.7965   -0.5672 
OBS Lumajang   -1.4495   -1.5976 
OBS Jember     -1.1442   -3.7624 
OBS Banyuwan   -1.3678   -0.4621 
OBS Bondowos   -1.3428    2.1430 
OBS Situbond   -1.4509    2.7361 
OBS Probolin   -1.8539    3.0804 
OBS Pasuruan   -1.9884   -2.5897 
OBS Sidoarjo    2.9300   -1.3132 
OBS Mojokert   -1.2045    0.1546 
OBS Jombang    -0.8063   -2.5187 
OBS Nganjuk    -1.1424    0.6480 
OBS Madiun     -0.7026    0.3934 
OBS Magetan    -0.8692    0.2334 
OBS Ngawi      -0.9449    1.1073 
OBS Bojonego   -1.1897   -0.4185 
OBS Tuban      -1.8412   -0.7849 
OBS Lamongan   -0.8561   -2.9434 
OBS Gresik     -0.8421   -0.8897 
OBS Bangkala   -1.6165    2.7200 
OBS Sampang    -1.4215    1.9835 
OBS Pamekasa   -1.7738    2.0540 
60 
 
OBS Sumenep    -1.5295    1.4182 
OBS Kediriko    3.8464    1.0122 
OBS Blitarko    4.0633    0.3438 
OBS Malangko    1.7427   -1.0753 
OBS Probolin    1.5482   -0.9621 
OBS Pasuruan    0.6138   -0.0557 
OBS Mojokert    6.0449   -0.1276 
OBS Madiunko    6.9841    0.6819 
OBS Surabaya    3.7557   -0.5036 
OBS Batukota    3.3456    1.4013 
VAR X1          2.1545   -7.5222 
VAR X2          1.1441    6.7311 
VAR X3          0.4265    0.0061 
VAR X4          0.0344    0.1517 
VAR X5         -0.0691    0.2104 
VAR X6         -0.2030    0.1060 
VAR X7         11.1598   -0.5106 

























Lampiran E2 Output SAS indikator proses kesehatan 
The SAS System           22:03 Thursday, June 3, 2014   1 
 
Singular values and variance accounted for 
 
Singular Values  Percent   Cum % 
 
223.6051    27.97    27.97 
192.9513    20.82    48.79 
150.1383    12.61    61.40 
135.7046    10.30    71.70 
126.3428     8.93    80.63 
93.4410     4.88    85.51 
89.7131     4.50    90.01 
85.4547     4.08    94.10 
63.3609     2.25    96.34 
54.6984     1.67    98.02 
47.8245     1.28    99.30 
24.5146     0.34    99.63 
16.5961     0.15    99.79 
12.3955     0.09    99.87 
11.0305     0.07    99.94 
8.1109     0.04    99.98 
5.0609     0.01    99.99 
2.7777     0.00   100.00 
2.3212     0.00   100.00 
1.2472     0.00   100.00 
0.9549     0.00   100.00 
0.8850     0.00   100.00 
0.0000     0.00   100.00 
 
 
OBS / VARS ratio: 0.643045 Scale:        1 
 
 





DIM1      DIM2 
 
OBS Pacitan     1.1262    3.3762 
OBS Ponorogo   -3.0792    0.2039 
OBS Trenggal   -2.6307   -1.6637 
OBS Tulungag   -1.3498   -0.9685 
OBS Blitar      0.6425    3.8879 
OBS Kediri     -0.5220    1.7381 
OBS Malang     -1.2604   -2.9235 
OBS Lumajang   -2.9436    0.4183 
OBS Jember      0.8786    3.4069 
OBS Banyuwan   -3.0577   -1.4846 
OBS Bondowos    0.9244    2.9030 
OBS Situbond   -2.8379   -2.7188 
OBS Probolin   -1.6893   -0.0281 
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OBS Pasuruan    1.7763    2.3675 
OBS Sidoarjo    1.0509    2.9236 
OBS Mojokert   -2.9780   -0.5662 
OBS Jombang    -2.1026    0.1866 
OBS Nganjuk     3.8268    1.5826 
OBS Madiun     -1.5287    1.9906 
OBS Magetan     3.9745    0.6492 
OBS Ngawi       1.4458    3.3481 
OBS Bojonego   -2.9675   -0.0860 
OBS Tuban      -1.3815   -2.7076 
OBS Lamongan    2.6916    1.1357 
OBS Gresik     -0.1199    1.3316 
OBS Bangkala   -1.7857    0.0814 
OBS Sampang     7.2656   -5.1848 
OBS Pamekasa   -1.0026   -2.6504 
OBS Sumenep     5.4348   -4.3456 
OBS Kediriko   -0.2397   -2.9468 
OBS Blitarko    0.2722    1.5646 
OBS Malangko   -2.1752   -1.6894 
OBS Probolin    1.6657   -1.1179 
OBS Pasuruan    1.8049    0.8156 
OBS Mojokert    0.4510   -2.9531 
OBS Madiunko    1.2682   -0.7165 
OBS Surabaya   -1.2345    0.3124 
OBS Batukota    0.3863    0.5278 
VAR X10         0.0081    0.0278 
VAR X11         0.0016    0.0020 
VAR X12         0.0368   -0.0003 
VAR X13         0.0392   -0.0604 
VAR X14        -0.0435    0.0332 
VAR X15        -0.0245    0.2381 
VAR X16        -0.0390    0.0002 
VAR X17        -0.0629    0.0011 
VAR X18         0.1033    1.8239 
VAR X19        -0.1033   -1.8239 
VAR X20        -0.9111    2.8939 
VAR X21         0.3937    0.0744 
VAR X22        -0.3035    0.5350 
VAR X23        -1.5179   -0.1333 
VAR X24         0.2249   -0.0042 
VAR X25        -2.8683    1.7770 
VAR X26         0.0920   -0.3641 
VAR X27        10.4555    9.1297 
VAR X28        -1.1035    1.8509 
VAR X29         1.9243   -0.8005 
VAR X30         0.3436   -1.4409 
VAR X31        -6.1819    8.0673 








Lampiran E3 Output SAS indikator output kesehatan 
The SAS System             06:22 Friday, June 4, 2014   1 
 
Singular values and variance accounted for 
 
Singular Values  Percent   Cum % 
 
131.1547    31.49    31.49 
113.8513    23.73    55.22 
94.6527    16.40    71.62 
79.4468    11.55    83.18 
58.6352     6.29    89.47 
53.1110     5.16    94.63 
41.9069     3.21    97.85 
23.6061     1.02    98.87 
19.5093     0.70    99.57 
9.6591     0.17    99.74 
8.9714     0.15    99.88 
5.1365     0.05    99.93 
4.3338     0.03    99.97 
3.9474     0.03    99.99 
1.6527     0.01   100.00 
0.5896     0.00   100.00 
 
 
OBS / VARS ratio: 0.647678 Scale:        1 
 
 





DIM1      DIM2 
 
OBS Pacitan    -1.2878   -1.9182 
OBS Ponorogo   -0.8510   -0.4304 
OBS Trenggal   -1.1467   -0.5683 
OBS Tulungag   -1.1885    0.4067 
OBS Blitar     -0.8447    0.1190 
OBS Kediri     -0.7592    0.3635 
OBS Malang     -1.2248   -0.4451 
OBS Lumajang    0.6556    1.8009 
OBS Jember     -1.0955    0.3754 
OBS Banyuwan    0.3997    0.8458 
OBS Bondowos   -0.6474    2.3005 
OBS Situbond    0.1360    1.5560 
OBS Probolin   -2.5641    1.9998 
OBS Pasuruan   -1.8833    0.9886 
OBS Sidoarjo    1.8290    0.0153 
OBS Mojokert    3.7699    2.3220 
OBS Jombang    -1.4430   -1.0596 
OBS Nganjuk     1.1428    1.4185 
OBS Madiun     -0.7353   -0.3728 
OBS Magetan    -0.8915    0.1357 
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OBS Ngawi      -0.6722   -1.0068 
OBS Bojonego    0.2405    1.0499 
OBS Tuban      -0.3907    0.6708 
OBS Lamongan    3.0577   -0.7528 
OBS Gresik      6.5964    0.0781 
OBS Bangkala    0.8527    0.4533 
OBS Sampang    -1.9259    0.1023 
OBS Pamekasa   -1.8147    2.7652 
OBS Sumenep    -1.4626    2.0292 
OBS Kediriko    1.9527   -0.5269 
OBS Blitarko   -0.9543   -1.0914 
OBS Malangko   -0.6039   -1.0526 
OBS Probolin    1.3535   -7.0466 
OBS Pasuruan    1.0068   -0.1411 
OBS Mojokert    1.4860   -0.2594 
OBS Madiunko    2.9656    0.5264 
OBS Surabaya   -0.6294   -2.8073 
OBS Batukota   -2.4285   -2.8435 
VAR X33         0.4956   -0.8945 
VAR X34        -0.3782   -0.3256 
VAR X35        -0.0565   -0.0872 
VAR X36        -2.1277    3.6106 
VAR X37         0.0034   -0.1760 
VAR X38         0.6033    0.0898 
VAR X39        -0.1901    6.7554 
VAR X40        10.8967    1.9998 
VAR X41        -0.0476    0.0031 
VAR X42        -1.1878   -0.8332 
VAR X43         0.6427   -5.4695 
VAR X44         0.0069   -0.0191 
VAR X45         0.3315    0.0590 
VAR X46        -0.0790    0.0362 
VAR X47         0.0128    0.0554 
















Lampiran F1 macro indikator input kesehatan  
/*-------------------------------------------------------------------* 
  *    Name: BIPLOT.SAS                                               * 
  *   Title: Construct a biplot of observations and variables         * 
  *          Uses IML.                                                * 
  *-------------------------------------------------------------------* 
  *  Author:  Analisis Data FMIPA                                         * 
  *  Created:   19 Juni 2009                                            * 
  * 1.5  Added dimension labels, fixed problem with dim=3,            * 
  *      Added colors option, Fixed problem with var=_NUM_            * 
  * 1.6  Added power transformation (for log(freq))                   * 
  *      Added point symbols, marker styles (interp=)                 * 
  *      Made ID optional, can be char or numeric                     * 
  *      Fixed bug introduced with ID                                 * 
  *                                                                   * 
  *      From ``SAS System for Statistical Graphics, First Edition''  * 
  *      Copyright(c) 1991 by SAS Institute Inc., Cary, NC, USA       * 
  *-------------------------------------------------------------------*/ 
 
%macro BIPLOT( 
        data=_LAST_,       /* Data set for biplot                      */ 
        var =_NUM_,        /* Variables for biplot                     */ 
        id  =ID,           /* Observation ID variable                  */ 
        dim =2,            /* Number of biplot dimensions              */ 
        factype=SYM,       /* Biplot factor type: GH, SYM, or JK       */ 
        scale=1,           /* Scale factor for variable vectors        */ 
        power=1,           /* Power transform of response              */ 
        out =BIPLOT,       /* Output dataset: biplot coordinates       */ 
        anno=BIANNO,       /* Output dataset: annotate labels          */ 
        xanno=dim1, 
        yanno=dim2, 
        zanno=dim3, 
        std=MEAN,          /* How to standardize columns: NONE|MEAN|STD*/ 
        colors=BLUE RED,   /* Colors for OBS and VARS                  */ 
        symbols=none none, /* Symbols for OBS and VARS                 */ 
        interp=none vec,   /* Markers/interpolation for OBS and VARS   */ 
        pplot=NO,          /* Produce printer plot?                    */ 
        gplot=YES, 
        haxis=,            /* AXIS statement for horizontal axis       */ 
        vaxis=,            /* and for vertical axis- use to equate axes */ 




      %if &factype=GH  %then %let p=0; 
%else %if &factype=SYM %then %let p=.5; 
%else %if &factype=JK  %then %let p=1; 
%else %do; 
   %put BIPLOT: FACTYPE must be GH, SYM, or JK. "&factype" is not valid.; 
   %goto done; 
   %end; 
%if %upcase("&var") ^= "_NUM_" %then %let var={&var}; 





start biplot(y,id,vars,out, g, scale); 
   N = nrow(Y); 
   P = ncol(Y); 
   %if &std = NONE 
       %then Y = Y - Y[:] %str(;);             /* remove grand mean */ 
       %else Y = Y - J(N,1,1)*Y[:,] %str(;);   /* remove column means */ 
   %if &std = STD %then %do; 
      S = sqrt(Y[##,] / (N-1)); 
      Y = Y * diag (1 / S ); 
   %end; 
 
   *-- Singular value decomposition: 
        Y is expressed as U diag(Q) V prime 
        Q contains singular values, in descending order; 
   call svd(u,q,v,y); 
 
   reset fw=8 noname; 
   percent = 100*q##2 / q[##]; 
   cum = cusum(percent); 
   c1={'Singular Values'}; 
   c2={'Percent'}; 
   c3={'Cum % '}; 
   Print "Singular values and variance accounted for",, 
         q       [colname=c1 format=9.4 ] 
         percent [colname=c2 format=8.2 ] 
         cum     [colname=c3 format=8.2 ]; 
 
   d = &dim ; 
        *-- Assign macro variables for dimension labels; 
        lab = '%let p' + char(t(1:d),1) + '=' + left(char(percent[t(1:d)],8,1)) + 
';'; 
        call execute(lab); 
        /* 
        call execute('%let p1=', char(percent[1],8,1), ';'); 
        call execute('%let p2=', char(percent[2],8,1), ';'); 
        if d > 2 then 
        call execute('%let p3=', char(percent[3],8,1), ';'); 
        */ 
   *-- Extract first  d  columns of U & V, and first  d  elements of Q; 
   U = U[,1:d]; 
   V = V[,1:d]; 
   Q = Q[1:d]; 
 
   *-- Scale the vectors by QL, QR; 
   * Scale factor 'scale' allows expanding or contracting the variable 
     vectors to plot in the same space as the observations; 
   QL= diag(Q ## g ); 
   QR= diag(Q ## (1-g)); 
   A = U * QL; 
   B = V * QR; 
        ratio = max(sqrt(A[,##])) /  max(sqrt(B[,##])); 
        print 'OBS / VARS ratio:' ratio 'Scale:' scale; 
        if scale=0 then scale=ratio; 
   B = B # scale; 




   *-- Create observation labels; 
   id = id // vars`; 
   type = repeat({"OBS "},n,1) // repeat({"VAR "},p,1); 
   id  = concat(type, id); 
 
   factype = {"GH" "Symmetric" "JK"}[1 + 2#g]; 
   print "Biplot Factor Type", factype; 
 
   cvar = concat(shape({"DIM"},1,d), char(1:d,1.)); 
   print "Biplot coordinates", 
         out[rowname=id colname=cvar f=9.4]; 
   %if &pplot = YES %then %do; 
   call pgraf(out[,{1 2}],substr(id,5),'Dimension 1', 'Dimension 2', 'Biplot'); 
      %end; 
   create &out  from out[rowname=id colname=cvar]; 
   append from out[rowname=id]; 
finish; 
 
start power(x, pow); 
                if pow=1 then return(x); 
                if any(x <= 0) then x = x + ceil(min(x)+.5); 
                if abs(pow)<.001 then xt =  log(x); 
                        else xt = ((x##pow)-1) / pow; 
        return (xt); 
        finish; 
 
        /*--- Main routine */ 
 
   use &data; 
   read all var &var into y[ c=vars ]; 
   %if &id = %str() %then %do; 
      id=compress(char(1:nrow(xy),4))`; 
   %end; 
   %else %do; 
      read all var{&id} into id; 
   %end; 
*   read all var &var into y[colname=vars rowname=&id]; 
 
        %if &power ^= 1 %then %do; 
                y = power(y, &power); 
                %end; 
 
   scale = &scale; 
   run biplot(y, id,vars,out, &p, scale ); 
   quit; 
 
 /*----------------------------------* 
  |  Split ID into _TYPE_ and _NAME_ | 
  *----------------------------------*/ 
 
data &out; 
   set &out; 
   drop id; 
   length _type_ $3 _name_ $16; 
   _type_ = substr(id,1,3); 
   _name_ = substr(id,5); 
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   label 
   %do i=1 %to &dim; 
       dim&i = "Dimension &i (&&p&i%str(%%))" 
       %end; 
   ; 
 /*--------------------------------------------------* 
  | Annotate observation labels and variable vectors | 
  *--------------------------------------------------*/ 
        %*-- Assign colors and symbols; 
        %let c1= %scan(&colors,1); 
        %let c2= %scan(&colors,2); 
        %if &c2=%str() %then %let c2=&c1; 
 
        %let v1= %upcase(%scan(&symbols,1)); 
        %let v2= %upcase(%scan(&symbols,2)); 
        %if &v2=%str() %then %let v2=&v1; 
 
        %let i1= %upcase(%scan(&interp,1)); 
        %let i2= %upcase(%scan(&interp,2)); 
        %if &i2=%str() %then %let i2=&i1; 
 
data &anno; 
   set &out; 
   length function color $8 text $16; 
   xsys='2'; ysys='2'; %if &dim > 2 %then %str(zsys='2';); 
   text = _name_; 
 
   if _type_ = 'OBS' then do;         /* Label observations (row points) */ 
      color="&c1"; 
                if "&i1" = 'VEC' then link vec; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = &zanno;); 
                %if &v1=NONE %then 
        %str(position='5';); 
                %else %do; 
      if dim1 >=0 
         then position='>';             /* rt justify         */ 
         else position='<';             /* lt justify         */ 
                        %end; 
      function='LABEL   '; output; 
      end; 
 
   if _type_ = 'VAR' then do;           /* Label variables (col points) */ 
      color="&c2"; 
                if "&i2" = 'VEC' then link vec; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      if dim1 >=0 
         then position='6';             /* down justify       */ 
         else position='2';             /* up justify         */ 
      function='LABEL   '; output;      /* variable name      */ 
      end; 
                return; 
 
vec:                    /* Draw line from the origin to point */ 
      x = 0; y = 0; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = 0;); 
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      function='MOVE'    ; output; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = &zanno;); 
      function='DRAW'    ; output; 
                return; 
 
%if &gplot = YES %then %do; 
        %if &i1=VEC %then %let i1=NONE; 
        %if &i2=VEC %then %let i2=NONE; 
        %let legend=nolegend; 
 
        %let warn=0; 
   %if %length(&haxis)=0 %then %do; 
                %let warn=1; 
                axis2 offset=(1,5) ; 
      %let haxis=axis2; 
      %end; 
   %if %length(&vaxis)=0 %then %do; 
                %let warn=1; 
                axis1 offset=(1,5) label=(a=90 r=0); 
      %let vaxis=axis1; 
      %end; 
 
        proc gplot data=&out; 
                plot dim2 * dim1 = _type_/ 
                        anno=&anno frame &legend 
                        href=0 vref=0 lvref=3 lhref=3 
                        vaxis=&vaxis haxis=&haxis 
                        vminor=1 hminor=1 
                        name="&name" des="Biplot of &data"; 
                symbol1 v=&v1 c=&c1 i=&i1; 
                symbol2 v=&v2 c=&c2 i=&i2; 
        run; quit; 
        %if &warn %then %do; 
                %put WARNING:  No VAXIS= or HAXIS= parameter was specified, so the 
biplot axes have not; 
                %put WARNING:  been equated.  This may lead to incorrect 
interpretation of distance and; 
                %put WARNING:  angles.  See the documentation.; 
                %end; 
        goptions reset=symbol; 






input id$ X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8; 
cards; 
Pacitan 48.24 100 0.19 4.44 14.78 3.16 15.73 15.13 
Ponorogo 81.44 100 0.68 3.51 12.8 3.46 11.78 19.32 
Trenggalek 51.87 90.95 0.43 3.13 12.08 2.23 15.22
 13.08 
Tulungagung 57.05 75.94 0.8 3.08 12.29 2.69 14.42
 17.03 
Blitar 65.65 63.03 0.35 2.1 12.74 2.17 9.35 7.36 
70 
 
Kediri 81.57 64.56 0.39 2.39 11.13 2.22 13.64 8.6 
Malang 72.31 87.52 0.6 1.57 11.17 1.57 18.76 11.41 
Lumajang 66.82 64.68 0.47 2.37 12.19 1.95 10.44 11.18 
Jember 99.53 67.19 0.38 2.05 11.77 1.04 8.85 11.93 
Banyuwangi 71.12 87.6 0.5 2.82 13.93 1.36 10.21
 9.27 
Bondowoso 33.8 85.22 0.41 3.44 14.43 3 13.49 15.36 
Situbondo 38.96 100 0.31 2.64 14.2 2.11 9.15 15.16 
Probolinggo 32.8 100 0.36 3 11.94 3 7.82
 8.84 
Pasuruan 73.31 57.41 0.26 2.17 12.26 2.4 4.48 5.48 
Sidoarjo 68.06 73.18 0.9 1.46 9.68 1.95 80.7 22.28 
Mojokerto 72.37 100 0.2 2.65 12.47 2.98 14.82 5.2 
Jombang 78.17 62.33 0.72 2.71 12.25 2.44 16.75 15.72 
Nganjuk 50 81.58 0.57 1.89 12.31 2.69 17.89 10.76 
Madiun 66.54 94.76 0.3 3.87 12.92 3.07 17.56 15.76 
Magetan 71.31 97.23 0.32 3.51 14.68 3.75 13.4 15.72 
Ngawi 61.51 100 0.23 2.79 13.69 2.53 13.62 15.7 
Bojonegoro 66.08 82.09 0.63 2.83 12.4 3.38 12.67
 12.34 
Tuban 50.02 58.82 0.26 2.84 12.23 2.82 8.44 9.51 
Lamongan 84.19 63.14 0.39 2.58 13.48 3.7 16.95 12.7 
Gresik 73.95 84.16 0.53 2.82 12.85 3.14 18 11.4 
Bangkalan 39.02 100 0.22 2.45 12.01 3.13 7.02 13.99 
Sampang 50.01 100 0.12 2.51 11.19 2.22 6.09 17.06 
Pamekasan 46.11 100 0.13 2.65 11.09 2.5 9.66 4.98 
Sumenep 56.06 100 0.19 2.89 12.39 3.2 8.87 9.35 
Kedirikota 65.74 97.66 3.02 3.4 12.72 1.74 69.83
 55.56 
Blitarkota 78.61 100 3.07 2.3 12.5 1.61 66.7
 61.26 
Malangkota 92.86 100 1.18 1.77 7.75 0.67 45.3
 30.33 
Probolinggokota 79.24 85.75 0.93 2.78 10.06 1.34 44.04
 32.73 
Pasuruankota 68.4 88.88 0.52 4.16 13.99 1.77 34.86
 24.82 
Mojokertokota 67.23 76.25 5.82 4.16 13.39 1.5 90.63
 83.15 
Madiunkota 69.97 90.71 3.42 3.42 15.4 1.54 100
 90.81 
Surabayakota 81.21 100 1.24 1.99 9.59 0.55 87.29
 26.39 











Lampiran F2 macro indikator proses kesehatan  
/*-------------------------------------------------------------------* 
  *    Name: BIPLOT.SAS                                               * 
  *   Title: Construct a biplot of observations and variables         * 
  *          Uses IML.                                                * 
  *-------------------------------------------------------------------* 
  *  Author:  Analisis Data FMIPA                                         * 
  *  Created:   19 Juni 2009                                            * 
  * 1.5  Added dimension labels, fixed problem with dim=3,            * 
  *      Added colors option, Fixed problem with var=_NUM_            * 
  * 1.6  Added power transformation (for log(freq))                   * 
  *      Added point symbols, marker styles (interp=)                 * 
  *      Made ID optional, can be char or numeric                     * 
  *      Fixed bug introduced with ID                                 * 
  *                                                                   * 
  *      From ``SAS System for Statistical Graphics, First Edition''  * 
  *      Copyright(c) 1991 by SAS Institute Inc., Cary, NC, USA       * 
  *-------------------------------------------------------------------*/ 
 
%macro BIPLOT( 
        data=_LAST_,       /* Data set for biplot                      */ 
        var =_NUM_,        /* Variables for biplot                     */ 
        id  =ID,           /* Observation ID variable                  */ 
        dim =2,            /* Number of biplot dimensions              */ 
        factype=SYM,       /* Biplot factor type: GH, SYM, or JK       */ 
        scale=1,           /* Scale factor for variable vectors        */ 
        power=1,           /* Power transform of response              */ 
        out =BIPLOT,       /* Output dataset: biplot coordinates       */ 
        anno=BIANNO,       /* Output dataset: annotate labels          */ 
        xanno=dim1, 
        yanno=dim2, 
        zanno=dim3, 
        std=MEAN,          /* How to standardize columns: NONE|MEAN|STD*/ 
        colors=BLUE RED,   /* Colors for OBS and VARS                  */ 
        symbols=none none, /* Symbols for OBS and VARS                 */ 
        interp=none vec,   /* Markers/interpolation for OBS and VARS   */ 
        pplot=NO,          /* Produce printer plot?                    */ 
        gplot=YES, 
        haxis=,            /* AXIS statement for horizontal axis       */ 
        vaxis=,            /* and for vertical axis- use to equate axes */ 




      %if &factype=GH  %then %let p=0; 
%else %if &factype=SYM %then %let p=.5; 
%else %if &factype=JK  %then %let p=1; 
%else %do; 
   %put BIPLOT: FACTYPE must be GH, SYM, or JK. "&factype" is not valid.; 
   %goto done; 
   %end; 
%if %upcase("&var") ^= "_NUM_" %then %let var={&var}; 





start biplot(y,id,vars,out, g, scale); 
   N = nrow(Y); 
   P = ncol(Y); 
   %if &std = NONE 
       %then Y = Y - Y[:] %str(;);             /* remove grand mean */ 
       %else Y = Y - J(N,1,1)*Y[:,] %str(;);   /* remove column means */ 
   %if &std = STD %then %do; 
      S = sqrt(Y[##,] / (N-1)); 
      Y = Y * diag (1 / S ); 
   %end; 
 
   *-- Singular value decomposition: 
        Y is expressed as U diag(Q) V prime 
        Q contains singular values, in descending order; 
   call svd(u,q,v,y); 
 
   reset fw=8 noname; 
   percent = 100*q##2 / q[##]; 
   cum = cusum(percent); 
   c1={'Singular Values'}; 
   c2={'Percent'}; 
   c3={'Cum % '}; 
   Print "Singular values and variance accounted for",, 
         q       [colname=c1 format=9.4 ] 
         percent [colname=c2 format=8.2 ] 
         cum     [colname=c3 format=8.2 ]; 
 
   d = &dim ; 
        *-- Assign macro variables for dimension labels; 
        lab = '%let p' + char(t(1:d),1) + '=' + left(char(percent[t(1:d)],8,1)) + 
';'; 
        call execute(lab); 
        /* 
        call execute('%let p1=', char(percent[1],8,1), ';'); 
        call execute('%let p2=', char(percent[2],8,1), ';'); 
        if d > 2 then 
        call execute('%let p3=', char(percent[3],8,1), ';'); 
        */ 
   *-- Extract first  d  columns of U & V, and first  d  elements of Q; 
   U = U[,1:d]; 
   V = V[,1:d]; 
   Q = Q[1:d]; 
 
   *-- Scale the vectors by QL, QR; 
   * Scale factor 'scale' allows expanding or contracting the variable 
     vectors to plot in the same space as the observations; 
   QL= diag(Q ## g ); 
   QR= diag(Q ## (1-g)); 
   A = U * QL; 
   B = V * QR; 
        ratio = max(sqrt(A[,##])) /  max(sqrt(B[,##])); 
        print 'OBS / VARS ratio:' ratio 'Scale:' scale; 
        if scale=0 then scale=ratio; 
   B = B # scale; 




   *-- Create observation labels; 
   id = id // vars`; 
   type = repeat({"OBS "},n,1) // repeat({"VAR "},p,1); 
   id  = concat(type, id); 
 
   factype = {"GH" "Symmetric" "JK"}[1 + 2#g]; 
   print "Biplot Factor Type", factype; 
 
   cvar = concat(shape({"DIM"},1,d), char(1:d,1.)); 
   print "Biplot coordinates", 
         out[rowname=id colname=cvar f=9.4]; 
   %if &pplot = YES %then %do; 
   call pgraf(out[,{1 2}],substr(id,5),'Dimension 1', 'Dimension 2', 'Biplot'); 
      %end; 
   create &out  from out[rowname=id colname=cvar]; 
   append from out[rowname=id]; 
finish; 
 
start power(x, pow); 
                if pow=1 then return(x); 
                if any(x <= 0) then x = x + ceil(min(x)+.5); 
                if abs(pow)<.001 then xt =  log(x); 
                        else xt = ((x##pow)-1) / pow; 
        return (xt); 
        finish; 
 
        /*--- Main routine */ 
 
   use &data; 
   read all var &var into y[ c=vars ]; 
   %if &id = %str() %then %do; 
      id=compress(char(1:nrow(xy),4))`; 
   %end; 
   %else %do; 
      read all var{&id} into id; 
   %end; 
*   read all var &var into y[colname=vars rowname=&id]; 
 
        %if &power ^= 1 %then %do; 
                y = power(y, &power); 
                %end; 
 
   scale = &scale; 
   run biplot(y, id,vars,out, &p, scale ); 
   quit; 
 
 /*----------------------------------* 
  |  Split ID into _TYPE_ and _NAME_ | 
  *----------------------------------*/ 
 
data &out; 
   set &out; 
   drop id; 
   length _type_ $3 _name_ $16; 
   _type_ = substr(id,1,3); 
   _name_ = substr(id,5); 
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   label 
   %do i=1 %to &dim; 
       dim&i = "Dimension &i (&&p&i%str(%%))" 
       %end; 
   ; 
 /*--------------------------------------------------* 
  | Annotate observation labels and variable vectors | 
  *--------------------------------------------------*/ 
        %*-- Assign colors and symbols; 
        %let c1= %scan(&colors,1); 
        %let c2= %scan(&colors,2); 
        %if &c2=%str() %then %let c2=&c1; 
 
        %let v1= %upcase(%scan(&symbols,1)); 
        %let v2= %upcase(%scan(&symbols,2)); 
        %if &v2=%str() %then %let v2=&v1; 
 
        %let i1= %upcase(%scan(&interp,1)); 
        %let i2= %upcase(%scan(&interp,2)); 
        %if &i2=%str() %then %let i2=&i1; 
 
data &anno; 
   set &out; 
   length function color $8 text $16; 
   xsys='2'; ysys='2'; %if &dim > 2 %then %str(zsys='2';); 
   text = _name_; 
 
   if _type_ = 'OBS' then do;         /* Label observations (row points) */ 
      color="&c1"; 
                if "&i1" = 'VEC' then link vec; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = &zanno;); 
                %if &v1=NONE %then 
        %str(position='5';); 
                %else %do; 
      if dim1 >=0 
         then position='>';             /* rt justify         */ 
         else position='<';             /* lt justify         */ 
                        %end; 
      function='LABEL   '; output; 
      end; 
 
   if _type_ = 'VAR' then do;           /* Label variables (col points) */ 
      color="&c2"; 
                if "&i2" = 'VEC' then link vec; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      if dim1 >=0 
         then position='6';             /* down justify       */ 
         else position='2';             /* up justify         */ 
      function='LABEL   '; output;      /* variable name      */ 
      end; 
                return; 
 
vec:                    /* Draw line from the origin to point */ 
      x = 0; y = 0; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = 0;); 
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      function='MOVE'    ; output; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = &zanno;); 
      function='DRAW'    ; output; 
                return; 
 
%if &gplot = YES %then %do; 
        %if &i1=VEC %then %let i1=NONE; 
        %if &i2=VEC %then %let i2=NONE; 
        %let legend=nolegend; 
 
        %let warn=0; 
   %if %length(&haxis)=0 %then %do; 
                %let warn=1; 
                axis2 offset=(1,5) ; 
      %let haxis=axis2; 
      %end; 
   %if %length(&vaxis)=0 %then %do; 
                %let warn=1; 
                axis1 offset=(1,5) label=(a=90 r=0); 
      %let vaxis=axis1; 
      %end; 
 
        proc gplot data=&out; 
                plot dim2 * dim1 = _type_/ 
                        anno=&anno frame &legend 
                        href=0 vref=0 lvref=3 lhref=3 
                        vaxis=&vaxis haxis=&haxis 
                        vminor=1 hminor=1 
                        name="&name" des="Biplot of &data"; 
                symbol1 v=&v1 c=&c1 i=&i1; 
                symbol2 v=&v2 c=&c2 i=&i2; 
        run; quit; 
        %if &warn %then %do; 
                %put WARNING:  No VAXIS= or HAXIS= parameter was specified, so the 
biplot axes have not; 
                %put WARNING:  been equated.  This may lead to incorrect 
interpretation of distance and; 
                %put WARNING:  angles.  See the documentation.; 
                %end; 
        goptions reset=symbol; 






input id$ X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
X28 X29 X30 X31; 
cards; 
Pacitan 8.66 9.87 10.03 8.55 7.55 9.48 8.54 5.89
 44.38 55.62 46.07 98.97 98.31 28.65 5.47 60.95
 77.89 100 26.89 3.46 41.38 98.57 1.43 
Ponorogo 8.64 9.3 9.32 9.01 8.29 10.62 5.41 8.68
 42.44 57.56 78.92 93.17 92.32 34.43 8.96 74.32
 71.08 17.62 57.56 9.64 44.16 97.14 2.86 
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Trenggalek 7.4 8.97 8.65 9.94 7.59 4.55 8.49
 8.5 18.38 81.62 63.83 88.66 94.31 38.85 0.59
 40.63 60.32 10.31 26.79 7.39 44.27 92.99 6.48 
Tulungagung 8.89 9.67 9.42 8.83 8.3 3.54 7.09
 8.6 25.07 74.93 79.57 94.9 97.02 40.59 3.56
 39.41 63.97 27.47 12.12 12.94 26.27 86.39 13.61 
Blitar 8.99 9.83 9.86 9.32 8.4 6.17 8.64 8.69
 38.12 61.88 90.39 98.33 92.73 63.31 4.77 84.28
 53.88 100 64.13 8.32 60.62 89.66 4.56 
Kediri 9.09 9.67 9.25 7.89 7.49 7.52 8.23 6.51
 24.72 75.28 74.14 93.89 92.68 98.55 2.5 82.22
 62.21 70.36 65.24 2.43 31.47 84.58 14.64 
Malang 9.49 9.89 9.58 9.32 8.93 7.94 8.25 9.36
 26.13 73.87 75.21 96.58 94.95 60.77 5.53 67.82
 88.01 19.13 49.39 9.84 28.15 30.54 2.26 
Lumajang 9.03 9.91 9.68 10.03 9.38 10.26 8.52 9.32
 36.89 63.11 79.94 98.42 97.06 27.32 1.64 76.53
 83.95 22.03 43.77 2.61 28.79 98.18 1.8 
Jember 8.13 9.52 9.77 10.35 9.18 4.25 7.32 9.34
 16.45 83.55 65.92 98.53 89.47 32.66 12.68 62.66
 63.53 100 49.37 2.49 33.07 98.12 1.88 
Banyuwangi 8.27 9.64 9.77 8.89 8.31 5.08 7.86
 9.47 23.04 76.96 78.15 92.9 91.16 77.42 4.82
 58.25 48.8 9.19 85.99 6.95 100 87.38 12.62 
Bondowoso 9.07 9.17 9.92 10.24 9.14 8.22 8.51 10.4
 30.86 69.14 76.74 98.43 98.27 81.36 3.53 59.16
 73.28 97.6 42.05 1.73 70.59 91.59 8.41 
Situbondo 8.23 9.17 9.32 8.76 8.07 6.56 7.65 8.48
 18.13 81.87 74.8 93.22 83.56 85.29 4.49 43.97
 53.89 0 41.24 1.75 56.87 81.13 18.87 
Probolinggo 8.83 9.74 9.75 9.44 8.81 6.43 8.87
 9.8 22.35 77.65 73.7 97.73 97.19 42.12 4.17
 70.39 72.53 35.24 53.92 18.4 45.3 89.52 10.48 
Pasuruan 9.21 9.52 9.84 9.55 10.14 10.14 8.98 9.73
 12.82 87.18 84.56 98.15 93.13 37.26 3.6 62.1
 61.35 97.9 55.29 7 41.24 80.5 19.5 
Sidoarjo 9.01 9.37 9.1 9.35 8.57 7.57 9.15 9.93
 20.26 79.74 84.86 92.52 99.09 98.02 3.66 44.62
 64.74 94.33 49.82 9.48 23.66 100 24.09 
Mojokerto 8.59 9.98 9.73 8.63 7.84 3.22 7.23 7.52
 17.45 82.55 74.41 99.23 98.57 30.26 0.51 71.62
 81.96 15.72 35.37 6.22 35.06 100 7.09 
Jombang 8.75 9.63 9.66 9.14 8.63 9.48 9.74 9.51
 18.03 81.97 71.5 95.91 97.96 44.44 5.22 79.36
 67.9 30.28 72.27 13.84 32.47 100 21.78 
Nganjuk 8.55 9.5 9.01 8.77 8.37 7.71 7.09 7.99
 31.2 68.8 99.34 91.08 86.2 33.45 5.55 79.48
 64.78 95.71 25.86 6.93 49.77 100 100 
Madiun 8.87 9.52 9.42 9.04 8.49 5.62 8.7 9.07
 33.25 66.75 82.9 93.97 91.97 66.99 3.08 80.09
 73.53 57.79 54.28 0.26 38.11 96.03 3.97 
Magetan 9.14 9.86 9.71 9.19 9 5.25 9.21 9.76
 41.85 58.15 78.97 97.25 96.48 35.32 7.58 46.15
 79.19 97.59 43.32 28.65 44.56 53.3 46.7 
Ngawi 8.97 9.71 9.64 9.3 8.97 9.02 7.56 9.71
 28.14 71.86 80.68 96.04 96.25 58.53 1.59 43.94
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 74.84 100 61.47 13.21 43.74 100 18.6 
Bojonegoro 9.06 9.93 9.73 9.04 8.33 8.49 8.79
 8.61 21.28 78.72 75.09 97.72 97.44 99.53 3.93
 79.15 81.16 27.81 23.21 11.32 54.44 100 3.51 
Tuban 8.98 9.73 9.5 9.21 8.86 7.97 9.09 9.45
 10.82 89.18 78.42 96.57 95.18 50 2.18 48.85
 81.15 20.28 43.92 2.14 41.52 46.98 2.72 
Lamongan 9.52 9.66 9.61 7.73 7.43 6.75 7.19 9.41
 23.27 76.73 78.58 97.07 95.3 46.62 2.93 22.48
 85 99.3 52.58 14.13 39.35 48.23 2.14 
Gresik 8.76 9.84 9.71 9.52 9.01 3.31 9.26 9.85
 15.01 84.99 80.2 99.34 94.06 58.99 0.53 79.84
 59.52 69.18 58.13 0.22 38.43 82.42 17.58 
Bangkalan 8.86 9.59 9.63 8.83 8.5 4.4 8.37 8.66
 9.44 90.56 69.83 95.92 92.64 60.14 4.42 88.7
 77.62 39.2 40.54 3.86 45.29 100 22.52 
Sampang 7.9 9.33 9.76 8.65 7.28 5.91 8.48 8.03
 6.56 93.44 29.1 97.99 93.62 33.87 6.24 21.97
 63.17 85.65 50.52 32.66 78.53 0 100 
Pamekasan 8.52 8.98 8.8 8.54 8.03 4.99 6.85 8.71
 8.73 91.27 8.66 89.27 92.22 31.75 6.58 52.8
 70.23 31.66 57.38 3.87 84.11 64.21 1.61 
Sumenep 8.23 9.41 10.01 12.05 8.19 4.02 6.92 8.43
 15.77 84.23 61.61 100 77.87 50.3 6.78 63.43
 55.07 70.91 21.21 7.08 35.04 9.22 100 
Kedirikota 10.09 10.67 10.43 9.44 9.1 10.41 8.77
 7.77 28.06 71.94 66.99 100 100 100 1.1
 72.2 88.12 27.1 19.12 1.37 39.15 54.41 46 
Blitarkota 8.78 9.56 9.55 9.93 8.93 7.24 10
 8.95 39.06 60.94 80.3 83.92 82.1 71.43 0.33
 65.91 56.91 64.4 60.23 16.2 28.84 100 43.29 
Malangkota 8.71 9.65 9.4 9.32 8.75 3.28 12.19
 11.27 13.16 86.84 80.43 87.1 72.38 66.67 8.29
 67.89 45.83 14.14 63.93 4.41 20.91 77.6 26.2 
Probolinggokota 9.58 9.63 9.67 9.01 8.08 5.81 8.12
 7.63 29.9 70.1 76.04 95.19 94.44 44.83 6.6
 16.41 88.84 57.15 25.76 21.28 33.59 65.26 34.67 
Pasuruankota 8.94 10.03 10.03 6.48 5.08 9.23 6.32
 5.31 25.19 74.81 87.99 98.4 85.73 35.29 6.74
 51.29 80.87 77.78 27.59 33.84 24.96 73.2 26.8 
Mojokertokota 9.4 9.71 10.05 10.67 9.8 5.81 9.43
 9.99 30.21 69.79 77.12 95.83 92.54 77.78 0.71
 85.97 90.72 30.83 23.44 21.28 37.62 47.25 52.75 
Madiunkota 10.05 10.84 9.74 10.95 9.83 7 10.11
 8.76 34.4 65.6 82.15 100 95.66 85.19 11.05
 55.22 78.25 66.45 34.81 48.25 41.35 37.34 5.14 
Surabayakota 9.11 9.32 9.32 9.09 9.02 8.33 8.62
 7.15 18.94 81.06 74.46 95.88 91.77 21.25 16.02
 54.29 59.58 42.61 6.71 5.99 33.18 100 8.72 
Batukota 8.99 9.46 9.29 9.66 8.99 6.44 9.01 8.52
 20.48 79.52 56.83 92.28 89.91 75 3.05 73.87







Lampiran F3 macro indikator output kesehatan  
/*-------------------------------------------------------------------* 
  *    Name: BIPLOT.SAS                                               * 
  *   Title: Construct a biplot of observations and variables         * 
  *          Uses IML.                                                * 
  *-------------------------------------------------------------------* 
  *  Author:  Analisis Data FMIPA                                         * 
  *  Created:   19 Juni 2009                                            * 
  * 1.5  Added dimension labels, fixed problem with dim=3,            * 
  *      Added colors option, Fixed problem with var=_NUM_            * 
  * 1.6  Added power transformation (for log(freq))                   * 
  *      Added point symbols, marker styles (interp=)                 * 
  *      Made ID optional, can be char or numeric                     * 
  *      Fixed bug introduced with ID                                 * 
  *                                                                   * 
  *      From ``SAS System for Statistical Graphics, First Edition''  * 
  *      Copyright(c) 1991 by SAS Institute Inc., Cary, NC, USA       * 
  *-------------------------------------------------------------------*/ 
 
%macro BIPLOT( 
        data=_LAST_,       /* Data set for biplot                      */ 
        var =_NUM_,        /* Variables for biplot                     */ 
        id  =ID,           /* Observation ID variable                  */ 
        dim =2,            /* Number of biplot dimensions              */ 
        factype=SYM,       /* Biplot factor type: GH, SYM, or JK       */ 
        scale=1,           /* Scale factor for variable vectors        */ 
        power=1,           /* Power transform of response              */ 
        out =BIPLOT,       /* Output dataset: biplot coordinates       */ 
        anno=BIANNO,       /* Output dataset: annotate labels          */ 
        xanno=dim1, 
        yanno=dim2, 
        zanno=dim3, 
        std=MEAN,          /* How to standardize columns: NONE|MEAN|STD*/ 
        colors=BLUE RED,   /* Colors for OBS and VARS                  */ 
        symbols=none none, /* Symbols for OBS and VARS                 */ 
        interp=none vec,   /* Markers/interpolation for OBS and VARS   */ 
        pplot=NO,          /* Produce printer plot?                    */ 
        gplot=YES, 
        haxis=,            /* AXIS statement for horizontal axis       */ 
        vaxis=,            /* and for vertical axis- use to equate axes */ 




      %if &factype=GH  %then %let p=0; 
%else %if &factype=SYM %then %let p=.5; 
%else %if &factype=JK  %then %let p=1; 
%else %do; 
   %put BIPLOT: FACTYPE must be GH, SYM, or JK. "&factype" is not valid.; 
   %goto done; 
   %end; 
%if %upcase("&var") ^= "_NUM_" %then %let var={&var}; 





start biplot(y,id,vars,out, g, scale); 
   N = nrow(Y); 
   P = ncol(Y); 
   %if &std = NONE 
       %then Y = Y - Y[:] %str(;);             /* remove grand mean */ 
       %else Y = Y - J(N,1,1)*Y[:,] %str(;);   /* remove column means */ 
   %if &std = STD %then %do; 
      S = sqrt(Y[##,] / (N-1)); 
      Y = Y * diag (1 / S ); 
   %end; 
 
   *-- Singular value decomposition: 
        Y is expressed as U diag(Q) V prime 
        Q contains singular values, in descending order; 
   call svd(u,q,v,y); 
 
   reset fw=8 noname; 
   percent = 100*q##2 / q[##]; 
   cum = cusum(percent); 
   c1={'Singular Values'}; 
   c2={'Percent'}; 
   c3={'Cum % '}; 
   Print "Singular values and variance accounted for",, 
         q       [colname=c1 format=9.4 ] 
         percent [colname=c2 format=8.2 ] 
         cum     [colname=c3 format=8.2 ]; 
 
   d = &dim ; 
        *-- Assign macro variables for dimension labels; 
        lab = '%let p' + char(t(1:d),1) + '=' + left(char(percent[t(1:d)],8,1)) + 
';'; 
        call execute(lab); 
        /* 
        call execute('%let p1=', char(percent[1],8,1), ';'); 
        call execute('%let p2=', char(percent[2],8,1), ';'); 
        if d > 2 then 
        call execute('%let p3=', char(percent[3],8,1), ';'); 
        */ 
   *-- Extract first  d  columns of U & V, and first  d  elements of Q; 
   U = U[,1:d]; 
   V = V[,1:d]; 
   Q = Q[1:d]; 
 
   *-- Scale the vectors by QL, QR; 
   * Scale factor 'scale' allows expanding or contracting the variable 
     vectors to plot in the same space as the observations; 
   QL= diag(Q ## g ); 
   QR= diag(Q ## (1-g)); 
   A = U * QL; 
   B = V * QR; 
        ratio = max(sqrt(A[,##])) /  max(sqrt(B[,##])); 
        print 'OBS / VARS ratio:' ratio 'Scale:' scale; 
        if scale=0 then scale=ratio; 
   B = B # scale; 




   *-- Create observation labels; 
   id = id // vars`; 
   type = repeat({"OBS "},n,1) // repeat({"VAR "},p,1); 
   id  = concat(type, id); 
 
   factype = {"GH" "Symmetric" "JK"}[1 + 2#g]; 
   print "Biplot Factor Type", factype; 
 
   cvar = concat(shape({"DIM"},1,d), char(1:d,1.)); 
   print "Biplot coordinates", 
         out[rowname=id colname=cvar f=9.4]; 
   %if &pplot = YES %then %do; 
   call pgraf(out[,{1 2}],substr(id,5),'Dimension 1', 'Dimension 2', 'Biplot'); 
      %end; 
   create &out  from out[rowname=id colname=cvar]; 
   append from out[rowname=id]; 
finish; 
 
start power(x, pow); 
                if pow=1 then return(x); 
                if any(x <= 0) then x = x + ceil(min(x)+.5); 
                if abs(pow)<.001 then xt =  log(x); 
                        else xt = ((x##pow)-1) / pow; 
        return (xt); 
        finish; 
 
        /*--- Main routine */ 
 
   use &data; 
   read all var &var into y[ c=vars ]; 
   %if &id = %str() %then %do; 
      id=compress(char(1:nrow(xy),4))`; 
   %end; 
   %else %do; 
      read all var{&id} into id; 
   %end; 
*   read all var &var into y[colname=vars rowname=&id]; 
 
        %if &power ^= 1 %then %do; 
                y = power(y, &power); 
                %end; 
 
   scale = &scale; 
   run biplot(y, id,vars,out, &p, scale ); 
   quit; 
 
 /*----------------------------------* 
  |  Split ID into _TYPE_ and _NAME_ | 
  *----------------------------------*/ 
 
data &out; 
   set &out; 
   drop id; 
   length _type_ $3 _name_ $16; 
   _type_ = substr(id,1,3); 
   _name_ = substr(id,5); 
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   label 
   %do i=1 %to &dim; 
       dim&i = "Dimension &i (&&p&i%str(%%))" 
       %end; 
   ; 
 /*--------------------------------------------------* 
  | Annotate observation labels and variable vectors | 
  *--------------------------------------------------*/ 
        %*-- Assign colors and symbols; 
        %let c1= %scan(&colors,1); 
        %let c2= %scan(&colors,2); 
        %if &c2=%str() %then %let c2=&c1; 
 
        %let v1= %upcase(%scan(&symbols,1)); 
        %let v2= %upcase(%scan(&symbols,2)); 
        %if &v2=%str() %then %let v2=&v1; 
 
        %let i1= %upcase(%scan(&interp,1)); 
        %let i2= %upcase(%scan(&interp,2)); 
        %if &i2=%str() %then %let i2=&i1; 
 
data &anno; 
   set &out; 
   length function color $8 text $16; 
   xsys='2'; ysys='2'; %if &dim > 2 %then %str(zsys='2';); 
   text = _name_; 
 
   if _type_ = 'OBS' then do;         /* Label observations (row points) */ 
      color="&c1"; 
                if "&i1" = 'VEC' then link vec; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = &zanno;); 
                %if &v1=NONE %then 
        %str(position='5';); 
                %else %do; 
      if dim1 >=0 
         then position='>';             /* rt justify         */ 
         else position='<';             /* lt justify         */ 
                        %end; 
      function='LABEL   '; output; 
      end; 
 
   if _type_ = 'VAR' then do;           /* Label variables (col points) */ 
      color="&c2"; 
                if "&i2" = 'VEC' then link vec; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      if dim1 >=0 
         then position='6';             /* down justify       */ 
         else position='2';             /* up justify         */ 
      function='LABEL   '; output;      /* variable name      */ 
      end; 
                return; 
 
vec:                    /* Draw line from the origin to point */ 
      x = 0; y = 0; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = 0;); 
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      function='MOVE'    ; output; 
      x = &xanno; y = &yanno; 
      %if &dim > 2 %then %str(z = &zanno;); 
      function='DRAW'    ; output; 
                return; 
 
%if &gplot = YES %then %do; 
        %if &i1=VEC %then %let i1=NONE; 
        %if &i2=VEC %then %let i2=NONE; 
        %let legend=nolegend; 
 
        %let warn=0; 
   %if %length(&haxis)=0 %then %do; 
                %let warn=1; 
                axis2 offset=(1,5) ; 
      %let haxis=axis2; 
      %end; 
   %if %length(&vaxis)=0 %then %do; 
                %let warn=1; 
                axis1 offset=(1,5) label=(a=90 r=0); 
      %let vaxis=axis1; 
      %end; 
 
        proc gplot data=&out; 
                plot dim2 * dim1 = _type_/ 
                        anno=&anno frame &legend 
                        href=0 vref=0 lvref=3 lhref=3 
                        vaxis=&vaxis haxis=&haxis 
                        vminor=1 hminor=1 
                        name="&name" des="Biplot of &data"; 
                symbol1 v=&v1 c=&c1 i=&i1; 
                symbol2 v=&v2 c=&c2 i=&i2; 
        run; quit; 
        %if &warn %then %do; 
                %put WARNING:  No VAXIS= or HAXIS= parameter was specified, so the 
biplot axes have not; 
                %put WARNING:  been equated.  This may lead to incorrect 
interpretation of distance and; 
                %put WARNING:  angles.  See the documentation.; 
                %end; 
        goptions reset=symbol; 






input id$ X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47; 
cards; 
Pacitan 71.58 16.28 1.48 22.63 2.66 2.94 100 6.06
 0.93 10.73 47.36 1.3 4.38 0.29 0.29 47.09 
Ponorogo 70.48 20.96 1.47 27.03 0.54 10.41 94.41 15.52
 0.34 7.82 26.85 3.06 2.63 0.55 0.55 34.14 
Trenggalek 72.02 16.79 1.85 21.41 1.32 11.71 97.07




Tulungagung 71.8 11.33 1.79 22.02 0.88 6.32 94.92
 11.32 0.89 4.28 6.66 0.3 1.78 0.64 0.75
 33.36 
Blitar 71.19 22.19 1.92 23.71 1.96 4.38 86.39 16.13
 1.31 5.33 3.06 1.31 3.27 0.13 1.16 34.8 
Kediri 70.25 14.29 2 27.79 2.4 11.84 92.09 16.61
 0.06 8.02 4.07 1.36 2.44 1.29 1.16 39.9 
Malang 69.44 11.6 1.05 30.46 2.86 6.15 89.77 8.73
 1.53 5.6 7.77 1.37 3.48 1.16 0.85 51.91 
Lumajang 67.56 15.09 0.95 37.89 3.74 18.73 97.02 37.23
 4.65 7.21 1.99 0.19 4.48 0.56 0.75 31.35 
Jember 63.22 19.96 2.25 56.33 2.98 18.78 91.59 13.13
 1 5.26 3.21 0.13 3.56 3.08 0.26 63.25 
Banyuwangi 68.12 11.53 1.19 34.81 1.41 5.69 94.34
 32.03 0.5 1.63 11.84 0.81 1.88 1.61 1.41
 35.79 
Bondowoso 63.79 28.09 2.2 53.93 7.45 15.94 93.66 28.4
 6.33 4.82 9.22 1.38 5.23 0.81 1.89 13.59 
Situbondo 63.55 28.21 2.95 54.94 4.29 16.46 93.65 36.22
 6.36 0 28.52 0.78 5.4 4.51 2.33 14.34 
Probolinggo 61.52 22.47 1.36 63.51 1.85 9.22 93.9
 5.7 2.37 0 10.64 0.45 3.85 2.3 3.59
 19.39 
Pasuruan 64.47 12.31 1.45 51.07 0.26 14.51 91.5 8.76
 0.39 10.53 7.63 0.59 1.95 0.13 2.38 34.96 
Sidoarjo 70.99 15.24 1.24 24.27 1.14 12.52 87.07 44.77
 2.14 4.72 7.03 0.96 2.12 1.36 1.72 47.87 
Mojokerto 70.53 21.49 1.57 25.54 0.81 10.25 100 73.93
 1.37 1.47 7.56 0.49 2.99 1.13 2.04 22.06 
Jombang 70.32 26 2.15 27.56 2.98 6.21 89.78 6.4
 0.56 2.47 23.93 0.64 3.83 0.04 0.73 43.67 
Nganjuk 69.24 35.68 2.08 31.12 0.82 8.05 100 41.36
 0.19 0 7.76 0.38 2.57 0.79 0.84 34.3 
Madiun 69.22 13.25 1.64 31.18 5.08 7.01 91.29 15.02
 0.3 0.6 16.52 1.79 3.38 0.72 2.07 45.78 
Magetan 71.5 17.08 1.6 22.85 4.12 7.25 95.4 15.52
 0.8 10.69 14.04 0.32 4.03 0.31 0.71 32.87 
Ngawi 70.47 19.32 1.86 27.06 2.18 7.38 93.77 11.55
 0.35 3.03 11.87 0.47 3.61 1.5 2.29 65.66 
Bojonegoro 67.35 16.13 1.42 38.67 0.35 7.77 100
 29.58 0.55 1.34 10.47 0.87 3.07 0.13 0.31
 42.85 
Tuban 68.24 15.41 1.55 34.41 2.17 8.04 95.83 23.89
 0.6 8.87 16.53 0.26 3.79 1.41 1.16 31.13 
Lamongan 68.45 4.37 1.33 33.72 4.85 7.05 74.06 61.08
 0.31 5.31 22.65 4.06 1.27 0.07 1.35 44.45 
Gresik 71.35 13.32 1.68 23.27 1.07 12.28 89.22 100
 1.94 6.62 23.03 0 1.8 0.32 1.61 53.59 
Bangkalan 63.64 9.14 1.34 54.56 2.12 15.5 94.63 37.8
 3.9 5.35 25.19 0.11 1.31 0.65 0.54 49.07 
Sampang 63.66 16.48 2.87 54.48 0.43 14.43 82.16 10.89
 3.34 4.78 34.4 0 2.52 3.22 2.41 15.12 
Pamekasan 64.56 10.99 2.12 50.69 1.08 12.51 94.47 20.08
 1.72 36.8 2.52 0.26 2.52 2.05 1.9 0 
Sumenep 65.1 15.23 1.25 48.42 5.07 12.21 93.84 19.16
 2.22 11.67 12.92 1.06 2.96 0.11 2.17 7 
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Kedirikota 70.78 13.59 1.51 24.85 1.9 25.33 82.98
 48.05 0.38 11.32 25.29 1.51 2.01 1.32 1.32
 34.11 
Blitarkota 72.71 22.23 1.53 19.5 3.46 36.88 76.56
 17.24 5.37 55.2 6.9 0 5.45 1.15 1.15
 34.21 
Malangkota 70.82 30.16 1.3 24.74 0 23.67 80.32
 18.32 7.69 15.02 19.28 0.24 2.98 0.83 0.82
 35.61 
Probolinggokota 70.68 25.96 3.25 25.12 5.49 10.8 18.92
 34.84 1.85 4.17 65.83 0.46 4.58 2.1 2.13
 48.23 
Pasuruankota 67.14 17.17 1.04 39.45 1.98 10.98 95.38
 39.97 1.04 10.93 40.06 0.52 4.25 0.64 3.07
 33.43 
Mojokertokota 71.85 24.11 0.83 21.88 0 24.28 93.48
 38.77 7.48 7.48 11.64 0 3.64 1.11 1.43
 53.33 
Madiunkota 71.36 14.26 1.14 23.24 5.51 24.13 89.29
 58.64 1.71 13.12 5.13 0 23.24 0.37 1.97
 44.65 
Surabayakota 71.38 16.62 1.61 23.18 4.55 16.52 83.18
 12.09 2.68 21.56 34.61 0.07 2.47 0.99 1.76
 61.39 
Batukota 69.92 18.97 2.11 28.87 2.2 6.69 46.71 0.25





Lampiran G1 sudut indikator input kesehatan 
Var. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
X2 106.08       
X3 78.17 87.19      
X4 105.13 75.64 75.82     
X5 107.46 89.94 85.70 49.16    
X6 113.89 90.52 115.47 69.94 61.71   
X7 72.54 81.89 35.71 87.71 98.97 125.03  
X8 79.22 78.23 27.25 75.05 87.48 118.03 34.92 
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Lampiran G2 sudut indikator proses kesehatan 
Var. X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 
X10 47.93                                 
X11 65.80 52.41                               
X12 90.00 88.85 80.79                             
X13 68.90 81.37 83.68 45.57                           
X14 67.05 78.46 77.88 99.79 86.56                         
X15 75.52 75.52 84.84 71.34 60.66 95.16                       
X16 88.28 98.63 94.01 60.66 48.70 102.71 63.26                     
X17 69.51 70.73 77.88 86.56 84.84 67.05 92.87 98.05                   
X18 110.49 109.27 102.12 93.44 95.16 112.95 87.13 81.95 180.00                 
X19 70.12 71.34 82.53 89.43 79.05 80.79 82.53 79.05 67.67 112.33               
X20 70.12 59.34 44.77 84.26 86.56 79.63 100.37 99.79 88.28 91.72 86.56             
X21 70.12 74.34 81.37 96.89 81.37 71.34 95.74 92.29 79.63 100.37 93.44 61.31           
X22 68.90 75.52 83.11 80.21 77.88 87.13 68.28 78.46 87.13 92.87 77.88 95.74 90.00         
X23 90.57 92.87 92.87 87.71 89.43 90.00 95.16 98.63 91.15 88.85 95.74 84.26 104.48 108.66       
X24 84.84 77.88 81.37 78.46 71.94 84.84 79.63 85.41 81.37 98.63 76.70 87.71 94.59 76.11 99.21     
X25 53.84 63.90 72.54 96.32 88.28 70.73 97.47 99.21 74.93 105.07 91.72 66.42 55.94 90.57 102.12 91.15   
X26 82.53 88.85 77.88 90.57 91.72 83.11 92.87 94.59 76.70 103.30 85.41 74.93 85.99 95.16 83.11 99.79 90.57 
X27 99.21 98.63 96.89 96.89 84.84 91.15 79.63 63.90 94.01 85.99 90.57 105.66 95.74 80.79 99.21 80.79 110.49 
X28 74.93 68.28 79.63 90.57 96.89 88.28 84.26 97.47 79.63 100.37 89.43 81.95 87.13 91.72 76.11 110.49 74.34 
X29 108.66 104.48 90.57 94.59 94.59 94.59 102.71 85.41 97.47 82.53 111.72 89.43 83.11 88.28 88.85 98.05 103.89 
X30 99.21 100.37 105.66 102.12 87.71 81.37 91.72 91.15 77.29 102.71 70.73 106.26 82.53 91.72 95.74 68.28 100.95 








Lampiran G2 lanjutan sudut indikator proses kesehatan 
X26 X27 X28 X29 X30 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
86.56         
77.29 96.89       
92.29 73.74 93.44     
92.87 81.95 116.10 96.32   
75.52 103.30 74.93 86.56 118.03 
 
Lampiran G3 sudut indikator output kesehatan 
Var. X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 
X33 88.28                             
X34 102.12 67.05                           
X35 180.00 91.72 77.88                         
X36 95.74 89.43 79.05 84.26                       
X37 88.28 80.21 96.89 90.57 85.99                     
X38 100.37 96.89 116.74 79.05 105.66 94.59                   
X39 82.53 96.32 99.79 98.63 89.43 79.05 88.28                 
X40 98.05 65.80 88.28 81.37 84.26 55.25 100.95 89.43               
X41 78.46 94.59 94.59 100.37 87.13 57.32 102.12 100.37 73.74             
X42 84.26 84.26 68.90 95.74 80.79 96.89 120.00 88.85 90.57 95.16           
X43 83.11 103.89 95.16 96.89 81.95 106.86 86.56 90.57 111.72 102.71 83.68         
X44 83.68 85.41 95.16 95.74 65.80 70.73 90.57 79.63 84.84 84.26 95.74 102.12       
X45 114.83 77.29 56.63 64.53 91.15 78.46 93.44 95.16 78.46 95.16 81.95 98.05 92.29     
X46 109.88 88.28 83.11 70.12 82.53 87.13 94.01 83.68 87.71 94.01 81.37 92.87 81.95 69.51   
X47 63.26 97.47 102.12 116.74 91.15 90.57 95.74 84.84 102.71 100.37 81.37 89.43 87.71 100.37 108.66 
 
